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Artinya : Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang 

banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan Dawud 

menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.( QS. Sad ayat 

24).
1 

 

 

  

                                                             
1 Lajnah Pentashihan Mushaf Alqur’an, Qur’an Kemenag (Jakarta : Museum Istiqlal, 2022) 
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ABSTRAK 

Faizatur Rahmah, 2023 ”Mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving 

melalui akad musyarakah pada Bank BSI KCP Gajah mada jember”. 

      

Kata Kunci: Pembiayaan, Revolving, Musyarakah. 

 

Sebagaimana bank pada umumnya, Bank BSI KCP Gajah Mada jember 

menerapkan Pembiayaan modal kerja revolving yang merupakan pembiayaan 

yang bersifat kerjasama dengan mencampurkan modal mereka pada suatu usaha 

dengan pembagian keuntungan atau kerugian berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati. Dalam mekanisme pelaksanaan pembiayaan modal kerja revolving 

melalui akad musyarakah oleh Bank syariah Indonesia ( BSI) dimaksudkan 

sebagai pembiayaan khusus untuk modal kerja, di mana dana dari bank 

merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai 

dengan nisbah yang disepakati. Pada pembiayaan musyarakah ada aspek teknis 

perbankan syariah, salah satunya yaitu bagi hasil yang dimana pembagian 

keuntungan berdasarkan hasil usaha sesuai dengan laporan keuangan nasabah. 

Sedangkan dalam prakteknya, bagi hasil tidak sesuai dengan hasil laporan 

keuangan nasabah, tetapi berdasarkan kesepakatan atas pembiayaan yang 

diberikan. 

Permasalahan yang akan di bahas pada penelitian ini adalah ; 1) 

Bagaimana mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving melalui akad 

musyarakah di BSI KCP GAJAH MADA JEMBER? 2) Bagaimana pelaksanaan 

prinsip bagi hasil dalam produk pembiayaan modal kerja revolving  melalui 

melalui akad musyarakah di BSI KCP GAJAH MADA JEMBER?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui Mekanisme produk 

pembiayaan modal kerja revolving melalui akad musyarakah di BSI KCP GAJAH 

MADA JEMBER, 2) Untuk mengetahui pelaksanaan prinsip bagi hasil dalam 

produk pembiayaan modal kerja revolving melalui akad musyarakah di BSI KCP 

GAJAH MADA JEMBER. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu peneliti melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data. Kemudian data dianalisa 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat purposive.Keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Dengan keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) mekanisme 

produk pembiayaan modal kerja revolving yang di terapkan  Bank BSI KCP 

Gajah Mada jember dimulai dari permohonan pembiayaan, evaluasi survei, 

persetujuan pembiayaan,kemudian dilakukan pengikatan akad musyarakah, 

dilanjutkan proses input dan pencairan, monitoring realisasi pembayaran bagi 

hasil perbulan dan akhir jatuh tempo nilai plafon mencukupi untuk ditarik maka 

pembiayaan selesai, 2) prinsip bagi hasil yang dilakukan Bank BSI KCP Gajah 

Mada jember  yaitu bank mengambil keuntungan 10% dan nasabah 90%. dimana 

bagi hasil tersebut sudah sesuai dengan kesepakatan pada awal permohonan 

pengajuan pembiayaan modal kerja revolving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembiayaan modal kerja dalam perbankan syariah berbeda dengan 

perbankan konvensional, dimana bank konvensional memberikan kredit modal 

kerja dengan cara memberikan pinjaman sejumlah uang yang dibutuhkan 

untuk mendanai seluruh kebutuhan, baik untuk kebutuhan produksi maupun 

perdagangan untuk jangka waktu tertentu dengan imbalan bunga. Sedangkan 

Bank Syariah dapat membantu memenuhi seluruh kebutuhan modal kerja, 

akan tetapi bukan dengan meminjamkan sejumlah uang, melainkan dengan 

menjalin hubungan partnership dengan nasabah, di mana bank bertindak 

sebagai penyandang dana (shahibul maal), sedangkan nasabah sebagai 

pengusaha (mudharib).
2
 Program pembiayaan modal kerja syariah revolving 

dengan akad musyarakah di Bank  Syariah Indonesia adalah fasilitas 

pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja usaha 

nasabah yang  berdasarkan kontrak menggunakan akad musyarakah, dengan 

skema revolving dimana nasabah melakukan penarikan dan penurunan pokok 

secara berulang kali sesuai kebutuhan, sepanjang tidak melebihi plafon yang 

ditentukan. Saat ini masyarakat Indonesia banyak yang membutuhkan dana 

untuk mewujudkan modal usaha. Dengan terwujudnya usahanya masyarakat 

tentunya membutuhkan modal yang sangat cukup dengan itu untuk 

mewujudkan usahanya salah satunya dengan mengajukan pembiayaan modal 

                                                             
2
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani), 2001, 

160. 
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kerja di lembaga keuangan produk.di lembaga keuangan syariah demi untuk 

memenuhi kebutuhan para nasabah salah satunya produk pembiayaan modal 

kerja revolving. 

Pembiayaan modal kerja revolving merupakan pembiayaan yang 

bersifat kerja sama dengan mencampurkan modal mereka pada suatu usaha 

dengan pembagian keuntungan atau kerugian berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati. Dalam mekanisme pelaksanaan pembiayaan modal kerja revolving 

melalui akad musyarakah oleh Bank syariah Indonesia ( BSI) dimaksudkan 

sebagai pembiayaan khusus untuk modal kerja, di mana dana dari bank 

merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi sesuai 

dengan nisbah yang disepakati. Pada pembiayaan musyarakah ada aspek 

teknis perbankan syariah, salah satunya yaitu bagi hasil yang dimana 

pembagian keuntungan berdasarkan hasil usaha sesuai dengan laporan 

keuangan nasabah. Sedangkan dalam prakteknya, bagi hasil tidak sesuai 

dengan hasil laporan keuangan nasabah, tetapi berdasarkan kesepakatan atas 

pembiayaan yang diberikan.
3
 

Program Small Medium Enterprise (SME) yang dikeluarkan, Bank 

syariah Indonesia KCP Gajah Mada Jember memberikan kredit diatas 

Rp500.000.000-Rp25.000.000.000 kepada nasabahnya. Program SME ini 

hanya untuk nasabah pengusaha saja, dengan pembiayaan ini nasabah bisa 

menggunakannya untuk pembelian investasi maupun modal kerjanya. 

Keuntungan yang di ambil oleh Bank syariah Indonesia yaitu sebesar 10% dan 

                                                             
3
 Muhammad Ammar Nurkholifadin,Irvan Isfandi,”Mekanisme Akad Musyarakah Pembiayaan 

Modal Kerja Revolving ditinjau dari perspektif hukum islam”, Vol.1,No.5, (2022) :850. 
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nasabah 90%. Program SME ini memberikan program pembiayaan modal 

kerja revolving yang dimana dalam pembiayaan ini pinjaman yang telah 

dilunasi masih dapat ditarik kembali sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Dengan produk ini nasabah bisa melakukan pinjaman dengan jumlah banyak 

namun yang dihitung margin atau keuntungan bagi hasilnya hanyalah yang 

digunakan oleh nasabah. Jika nasabah melakukan peminjaman 

Rp2.000.000.000 namun yang nasabah manfaatkan hanya Rp300.000.000, 

maka yang dihitung hanya Rp300.000.000 tersebut.
4
 

Dengan adanya konsep seperti yang telah disebutkan diatas dapat 

memberi peluang bagi nasabah yang mendapatkan pembiayaan modal kerja 

revolving untuk mengembangkan perusahaannya dengan bekerja sama melalui 

Bank Syariah Indonesia (BSI) berdasarkan akad bagi hasil. yang 

menggunakan akad musyarakah, dengan plafon yang bersifat revolving. 

Menyikapi hal tersebut, mengenai pembiayaan modal kerja revolving menarik 

untuk dilakukan penelitian karena merupakan terobosan inovasi baru pada 

produk-produk bank syariah, yang pola mekanisme penggunaan dana yang 

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah sepanjang tidak melebihi plafon yang 

telah ditentukan seperti contoh dalam hal penilaian kelayakan usaha untuk 

pembiayaan modal kerja revolving nasabah, apakah sama dengan bank 

konvensional pada umumnya atau ada ciri khusus yang membedakan di Bank 

Syariah, kemudian dalam hal mengenai akad atau perjanjian antara bank 

dengan nasabah apakah disitu sudah dilaksanakan ijab qabul serta bentuk 

                                                             
4
 Hudan Ahsani, diwawancara oleh Faizatur Rahmah, Jember, 5 juni 2023. 
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objeknya sudah jelas, dan pihak bank juga sudah menjelaskan atau 

menyimpulkan pada nasabah mengenai pembiayaan modal kerja revolving 

sebelum tercapai kesepakatan bersama. Juga dikarenakan produk pembiayaan 

modal kerja revolving ini masih sedikit nasabah yang menggunakannya tetapi 

setiap tahunnya mengalami peningkatan seiring berjalannya waktu. 

Tabel 1.1 

Persentase Nasabah Pembiayaan Modal Kerja Revolving Tahunan Bank 

Syariah Indonesia KCP Gajah Mada Jember 

 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2022 5 Nasabah 

2 2023 6 Nasabah 

Sumber : (data Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada Jember) 

Dijelaskan dalam tabel di atas bahwasanya nasabah pembiayaan modal 

kerja revolving di Bank BSI KCP Gajah Mada Jember pada tahun 2022 

sebanyak 5 Nasabah dan pada tahun 2023 nasabah pembiayaan modal kerja 

revolving mengalami kenaikan sebanyak 6 Nasabah , Jadi dari 2 tahun tersebut 

nasabah pembiayaan modal kerja revolving bertambah 1 nasabah.Hal tersebut 

bukan dikarenakan peminat pembiayaan modal kerja revolving ini sedikit akan 

tetapi dikarenakan tidak semua usaha nasabah dapat menggunakan sistem atau 

skema pembiayaan modal kerja revolving.
5
 

Kemudian dalam bagi hasil pembiayaan modal kerja revolving 

musy rakah jika pada suatu hari nasabah mengalami kerugian yang bukan atas 

kelalaian tapi suatu musibah, apakah bank ikut menanggung atau tidak. Pada 

dasarnya pembiayaan ini menggunakan akad musy rakah dimana seharusnya 

keuntungan dan kerugian ditanggung bersama agar tercipta keadilan. 

                                                             
5
 Laporan Tahunan BSI Jember 2022-2023. 
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Dengan ini penulis ingin mengetahui dan menganalisis produk 

pembiayaan modal kerja revolving terhadap kinerja Bank syariah Indonesia. 

Dari pemaparan di atas, penulis akan mengangkat judul “ MEKANISME 

PRODUK PEMBIAYAAN MODAL KERJA REVOLVING MELALUI 

AKAD MUSYARAKAH ( STUDI KASUS BSI KCP GAJAH MADA 

JEMBER) 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Mekanisme Produk Pembiayaan Modal Kerja Revolving 

Melalui Akad Musyarakah di BSI KCP GAJAH MADA JEMBER? 

2. Bagaimana pelaksanaan prinsip bagi hasil dalam produk pembiayaan 

modal kerja revolving  melalui melalui akad musyarakah di BSI KCP 

GAJAH MADA JEMBER? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving 

melalui akad musyarakah di BSI KCP GAJAH MADA JEMBER 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan prinsip bagi hasil dalam produk 

pembiayaan modal kerja revolving melalui akad musyarakah di BSI KCP 

GAJAH MADA JEMBER 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan. Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan deskripsi dengan 

kesesuaian tema penelitian dengan teori, metode, dan konsep dalam 

lapangan secara langsung yang berkaitan dengan permasalahan yang di 

angkat. 

2. Praktis  

a. Bagi penulis , sebagai suatu pembelajaran untuk menganalisis suatu 

mekanisme pembiayaan modal kerja Revolving untuk menambahkan 

wawasan dalam menjalankan ide dalam suatu penelitian ilmiah.  

b. Bagi Almamater UIN KHAS JEMBER dan Mahasiswa Perbankan 

Syariah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

memahami sebuah Mekanisme pembiayaan modal kerja revolving 

yang dilakukan dalam perbankan. 

E. Definisi Istilah  

Untuk memahami permasalahan dan mempermudah pembahasan serta 

menghindari timbulnya kesalahfahaman yang terdapat dalam judul penelitian 
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ini, maka perlu diberikan penegasan istilah atau konsep yaitu arti kata 

sekaligus secara keseluruhan dari judul tersebut. 

Adapun istilah-istilah dalam judul yang perlu dapat penegasan ialah 

sebagai berikut :  

1. Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank, yaitu memberi fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 

defisi unit. Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang direncanakan. Beberapa tujuan pembiayaan diantaranya 

adalah peningkatan jumlah modal kerja atau penambahan investasi aset 

perusahaan, meningkatkan jumlah penjualan, dan untuk tujuan yang 

lainnya. Produk pembiayaan perbankan Syariah mengacu pada akad 

pembiayaan musy rakah sebagai inti dalam sistem bagi hasil (profit and 

loss sharing dan revenue sharing) 

2.  Modal kerja Revolving atau biasa disebut dengan Kredit Berulang adalah 

fasilitas kredit untuk jangka waktu tertentu, yang tidak mempunyai jadwal 

pembayaran kembali yang tetap. Debitur di perkenankan untuk menarik 

setiap saat atau melunasi seluruh fasilitasnya tanpa dikenakan penalti, 

debitur biasanya dikenai biaya komitmen pada saat persetujuan kreditnya, 

kredit ini   mempunyai arti yang berbeda dengan evergreen loan ( 

pinjaman yang terus di perpanjang ). 
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3. Akad musyarakah, Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan 

bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.
6
 

Oleh karena itu, skripsi berjudul “ Mekanisme Produk Pembiayaan 

Modal Kerja Revolving Melalui akad musyarakah di Bank BSI KCP Gajah 

Mada Jember” memiliki maksud mengetahui daan mendeskripsikan 

Mekanisme Pembiayaan Modal Kerja Revolving atas penggunaan akad 

musyarakah yang ada di Bank BSI KCP Gajah Mada Jember. Selain itu juga 

mendeskripsikan Prinsip Bagi Hasil antara pihak Bank dengan nasabah. 

 

 

                                                             
6
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, 90. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan peneltian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Nada Nafisah, Farid Fathony Ashal & Riza 

Aulia  pada tahun 2022 dengan judul “Strategi Pengembangan Produk 

Pembiayaan Musyarakah PT. Bank Aceh Kepada Pelaku Usaha UMKM 

Kota Banda Aceh Di Masa Pandemi”  

Pe ine iliitiian iini i beirtujuan untuk meinge itahui i strateigi i pe inge imbangan 

produk pe imbiiayaan musyarakah PT. Bank Ace ih ke ipada peilaku usaha 

UMKM Kota Banda Ace ih di i masa pandeimi i Covi id-19 se irta keindala 

strateigi i pe inge imbangan produk pe imbiiayaan musyarakah PT. Bank Ace ih 

ke ipada peilaku usaha UMKM Kota Banda Ace ih di i masa pande imi i Covi id-

19. 

Pe ine iliitiian i ini i meinggunakan pe inde ikatan kualiitatiif de ingan je ini is 

pe ineili itiian deiskri ipti if. Iinforman peine iliiti ian i inii te irdiiri i darii maneijeir Bank 

Ace ih syari iah, karyawan OJK Bank Ace ih Syari iah dan pe ilaku UMKM. 

Teikni ik peingumpulan data meinggunakan wawancara. Beirdasarkan hasiil 

pe ineili itiian di ikeitahuii bahwa strateigi i pe inge imbangan produk pe imbi iayaan 

musyarakah PT. Bank Ace ih ke ipada peilaku UMKM Kota Banda Ace ih dii 
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masa pandeimii Covi id-19 yai itu: pe irtama, meine intukan karakteiriisti ik produk 

de ingan cara meineitapkan harga dan peine itapan jangka waktu. Keidua, 

klasiifi ikasi i produk yakni i produk untuk ke ipeirluan jeiniis usaha jasa 

konstruksi i, usaha peirdagangan dan i industri i rumah tangga. Ke iti iga, product 

liife i cyclei de ingan me ingamatii pe irjalanan usaha nasabah, dan meimastiikan 

usaha teirse ibut beirtahan dalam masa pande imii. Keie impat, marke itiing mi ix 

meincakup keigi iatan promosii, pe indi istriibusi ian produk, meilakukan peilatiihan 

dan meingadakan kontrol te irhadap piihak UMKM dalam meinjalankan 

produk musyarakah. Ke indala strateigi i pe inge imbangan produk pe imbi iayaan 

musyarakah PT. Bank Ace ih Ke ipada Peilaku Usaha UMKM Kota Banda 

Ace ih di i Masa Pande imi i Covi id-19 yai itu naiiknya angka Covi id-19 dan 

pe imbeirlakuan sociial diistanciing yang be irdampak teirhadap peinutupan 

UMKM se irta suli itnya me ine intukan nasabah yang dapat di ipe ircaya dalam 

meimanfaatkan produk peimbiiayaan musyarakah de ingan bai ik.
7
 

2. Pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih Muti iara (2019) yang be irjudul “Peingaruh 

Peimbe iri ian Peimbi iayaan Modal Keirja Te irhadap Peindapatan Usaha 

Nasabah BNIi Syari iah Kantor Cabang Me idan” Jeini is peine iliiti ian iinii 

meinggunakan pe ine ili itiian kuantiitatiif me inggunakan me itodei analiisi is re igre isi i 

liini ie ir se ide irhana. Hasi il pe ineili itiian pe iniingkatan peindapatan usaha nasabah 

di ipeingaruhi i ole ih produk peimbiiayaan modal keirja yang di ibe iriikan Bank

                                                             
7 Nada Nafisah,”Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Musyarakah PT.Bank Aceh Kepada 
Pelaku Usaha UMKM Kota Banda Aceh Di Masa Pandemi”( Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, Banda Aceh,2022), 21. 
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BNIi Syari iah KC me idan. Pe imbi iayaan modal keirja be irpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap peini ingkatan peindapatan usaha nasabah.
8
 

3. Pe ine iliitiian i ini i di ilakukan oleih Muh Turi izal Huse ii in pada tahun 2019 de ingan 

judul “Teilaah Kri itiis Akad Musyarakah Mutanaqiisah”. Studi i i ini i meine iliitii 

teintang ke ibutuhan teimpat tiinggal bagi i nasabah deingan me inggunakan akad 

musyarakah mutanaqi isah dan prakte ik musyarakah mutanaqi isah di i 

Iindone isi ia. Pe ine iliiti ian iini i me inggunakan pe indeikatan kualiitatiif de ingan 

de isaiin analiisi is de iskri iptiif.  

Dari i hasiil peine iliiti iannya di ike itahuii bahwa produk pe irbankan syari iah 

be irbasiis ke imi itraan deingan “profi it loss shari ing” se ipeirti i musyarakah saat 

i inii be ilum meinunjukkan peirtumbuhan yang si igni ifi ikan seipe irtii produk laiin. 

Salah satu kontrak deiri ivati if musyarakah yang be irpote insi i diiprakteikkan 

se ibagai i produk iinovasi i dalam peirbankan Iislam adalah kontrak 

musyarakah mutanaqi isah. Di i Iindone isi ia baru se idiiki it Bank Syari iah yang 

meinawarkan produk pe imbiiayaan de ingan akad musyarakah mutanaqi isah, 

yai itu Maybank Syari iah, Pani in Bank Syariiah, Bank Me iga Syari iah dan 

Bank Muamalat. Dari i ke ieimpat BUS te irse ibut produk yang me ireika 

tawarkan keipe imiiliikan aseit yakni i keipe imiili ikan rumah dan keindaraan. 

Namun dalam prakteiknya me ire ika masiih meimbe irii pi iliihan keipada nasabah 

                                                             
8
 Mutiara, “Pengaruh Pemberian Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Nasabah 

BNI Syariah Kantor Cabang Medan “ ( Skripsi, Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, 
Medan, 2019), 284. 
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dalam meine intukan piiliihan, akad mana yang akan me ire ika gunakan. se ipe irtii 

akad murabahah dalam produk keipe imiiliikan rumah dan keindaraan.
9
  

4. We inny Putri i Kasari i dari i IiAIiN Ponorogo tahun 2019. De ingan judul 

“Analiisi is Pe inyeileisai ian Pe imbi iayaan Be irmasalah Pada Produk 

Murabahah di i BRIi Syari iah Kantor Cabang Pe imbantu Ngawi i”. Hasi il 

pe ineili itiian iini i meinunjukan bahwa, faktor pe imbiiayaan beirmasalah pada 

produk mur bahah dii BRIi Syari iah KCP Ngawi i adalah darii faktor 

i inteirnalnya adalah pe irnah meingalami i ke ileimahan dalam analiisi is 

pe imbiiayaan, Tiidak mampu meinge imbaliikan peimbiiayaan kareina teirganggu 

ke ilancaran usaha, nasabah meingi ilang, masalah rumah tangga, musi ibah 

pe iniipuan dan keiceilakaan. Seidangkan faktor eikste irnalnya adalah beincana 

alam (banjiir) dan nasabah meimpriiori itaskan keipe intiingan lai in. Peinye ile isai ian 

pe imbiiayaan beirmasalah pada produk mur bahah dii BRIi Syari iah KCP 

Ngawi i pi ihak bank me inggunakan cara peinye ile isai ian deingan re istrukturi isasi i 

re ische iduliing. (pe irpanjangan waktu) dan re istrukturiisasi i re icondiiti ioniing 

(pe irsyaratan keimbalii). 
10

 

5. Siti Aisyah pada tahun 2019 dengan judul Pengaruh Pembiayaan Modal 

Kerja Akad Musyarakah Terhadap Pendapatan Usaha Nasabah Pada PT. 

Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh jumlah pembiayaan modal kerja akad musyarakah dan 

jangka watu pembiayan modal kerja terhadap pendapatan usaha nasabah di 

                                                             
9 Muh Tuhrizal Husein, “Telaah Kritis Akad Musyarakah Mutanaqisah” ( Skripsi, Universitas 
Muhammadiyah Tangerang, Tangerang,2019). 
10 Wenny Putri Kasari, “ Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Murabahah 
di Bank Syariah Kantor Cabang Pembantu Ngawi” ( Skripsi, IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2019). 
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Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan model regresi linier berganda. 

Data penelitian ini diperoleh dari Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh 

dengan melakukan wawancara kepada bagian pihak kasie pembiayaan. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik yaitu uji parsial (uji-t) 

dan uji simultan (uji-F) dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil uji secara 

simultan (uji-F) menunjukan bahwa Jumlah pembiayaan modal kerja akad 

musyarakah dan jangka waktu pembiayaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan usaha nasabah. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa secara parsial variabel jumlah pembiayaan modal kerja 

akad musyarakah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pendapatan usaha nasabah dan untuk jangka waktu pembiayaan tidak 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pendapatan usaha nasabah.
11

 

6. Pe ine iliitiian iini i diilakukan oleih Eili idahafnii pada tahun 2019 deingan judul 

“Apliikasi i Akad Musyarakah Dalam Produk Peimbi iayaan Pada PT. Bank 

Rakyat Iindoneisi ia Syari iah Kantor Cabang Peimbantu Bi injaii Sudi irman”.  

Pe ine ili itan i ini i be irtujuan untuk me injawab pe irmasalahan 

bagai imana me ikani isme i akad musyarakah dalam produk pe imbi iayaan, 

bagai imana pe ine irapan apli ikasi i akad musyarakah pada produk 

pe imbi iayaan, dan hal apa saja yang me injadi i ke indala pada akad 

musyarakah dalam produk pe imbi iayaan pada PT. Bank Rakyat 

I indone isi ia Syari iah Kantor Cabang Pe imbantu Bi injai i Sudi irman.  
                                                             
11

 Siti aisyah, “ Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Akad Musyarakah Terhadap Pendapatan 
Usaha Nasabah Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh” ( Skripsi,UIN Ar-raniry Banda 
aceh, Aceh,2019) 
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Pe ine ili iti ian i ini i di ilakukan me inggunakan me itode i pe ine ili iti ian 

lapangan (fi ie ild re ise iarch). Te ikni ik yang di igunakan untuk pe ingumpulan 

data de ingan cara, wawancara langsung ke ipada pe igawai i bank yang 

be irtugas pada bagi ian pe imbi iayaan yai itu pada bagi ian Account Offi ice ir 

dan dokume intasi i. Me ikani isme i akad musyarakah dalam produk 

pe imbi iayaan yai itu me ile ingkapi i pe irsyaratan dalam pe ingajuan 

pe imbi iayaan musyarakah BRI i Syari iah KCP Bi injai i Sudi irman dan 

me ile iwati i tahapan alur prose is pe imbi iayaan.  

Pe ine irapan apli ikasi i akad musyarakah dalam produk pe imbi iayaan 

dapat di ilakukan se isuai i de ingan tahap-tahap pe ilaksanaan pe imbi iayaan, 

yai itu : me incari i nasabah, vi isi it nasabah (me ingunjungi i nasabah), colle ict 

data nasabah, me inganali isa nasabah de ingan me inggunakan anali isa 5C, 

komi ite i pe imbi iayaan, surat pri insi ip pe imbe iri ian pe imbi iayaan, ke imudi ian 

me ilakukan akad dan pe incai iran pe imbi iayaan untuk nasabah, pe ilunasan 

te irhadap ke iwaji iban nasabah.  

Adapun ke indala-ke indala yang se iri ing di ihadapi i dalam akad 

musyarakah dalam produk pe imbi iayaan adalah nasabah me inggunakan 

dana yang di ibe iri ikan ole ih bank bukan se ipe irti i yang di ise ibut dalam 

kontrak, banyaknya nasabah yang ti idak jujur se ihi ingga 

me inye imbunyi ikan ke iuntungan yang di ipe irole ih ke ipada bank, ti idak 

dapat di ive iri ifi ikasi i pe indapatan nasabah se ibagai i dasar pe inghi itungan 
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bagi i hasi il se ihi ingga konse ip musyarakah ti idak dapat di ite irapkan 

se ibagai imana se ime isti inya.
12

  

7. Pe ine iliitiian i ini i di ilakukan oleih Moh Habi ib Ri ifqi i ( 2019 ) yang be irjudul 

“Meikani isme i Peimbi iayaan Modal Ke irja (Musyarakah) Usaha Yang Sudah 

Beirjalan Pada Pt Bank Aceih Syariiah Cape im Tomang E ilok”. beirtujuan 

untuk meinge itahui i me ikaniisme i pe imbiiayaan modal ke irja (musyarakah) yang 

di iteirapkan PT. Bank Ace ih Syari iah KCP Tomang E ilok Me idan, dalam 

meinje ilaskan produk peimbiiayaan modal ke irja. Peine iliitiian i inii me inggunakan 

meitode i peine iliitiian kualiitatiif, peine iliitiian i inii be irsi ifat fiie ild reise iarch 

(pe ineili itiian lapangan). Dalam teikniik pe ingumpulan data diilakukan deingan 

obse irvasi i, dan wawancara (iinte irviie iw) priibadii deingan Bapak Diicky Syah 

salah satu Account Offiiceir PT. Bank Aceih Syari iah KCP Tomang Eilok 

Me idan. Be irdasarkan peine iliitiian yang teilah diilakukan maka dapat 

di isi impulkan bahwa meikani ismei pe imbi iayaan modal ke irja (musyarakah) 

usaha yang sudah be irjalan pada PT. Bank Ace ih Syari iah KCP Tomang 

E ilok Me idan teirdi irii dari i pe imbuatan surat pe irmohonan peimbiiayaan, prose is 

e ivaluasi i kantor cabang dan pusat, peinge ice ikan peimohon peimbi iayaan, 

analiisi is riisi iko dan peirtiimbangan. Se idangkan siiste im bagi i hasiil peimbiiayaan 

modal keirja (musyarakah) pada PT. Bank Ace ih Syari iah KCP Tomang 

                                                             
12

 Elidahafni, “Aplikasi Akad Musyarakah Dalam Produk Pembiayaan Pada PT.Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Binjai Sudirman” ( Skripsi UIN Sumatera Utara, 
Sumatera Utara,2019). 
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E ilok Meidan diiakuii beirdasarkan keise ipakatan antara piihak bank dan 

nasabah meinggunakan si isteim re iveinue i shari ing (bagi i pe indapatan).
13

 

8. Dalam Skriipsi i Nadii Iirawansyah (2019) yang be irjudul Analiisi is Pe inyeibab 

Produk Musyarakah Tiidak Di iteirapkan Pada Bank Muamalat Harkat 

Sukaraja. Dalam peine iliitiian i inii meinggunakan meitode i deiskri ipti if kualiitatiif 

de ingan te ikniik pe ingumpulan data obseirvasi i, wawancara, dan dokumeintasi i, 

teikni ik analiisi is data yang di igunakan triiangulasi i. Dari i hasiil peineili itiiannya 

di ikeitahuii bahwa pe imbi iayaan musyarakah pada Bank Muamalat Harkat 

Sukaraja tiidak diiteirapkan lagi i diikare inakan kurangnya pe ingawasan pi ihak 

Bank Muamalat Harkat Sukaraja seihi ingga te irdapat ceilah-ceilah bagii 

nasabah untuk meilakukan keicurangan. Pe irsamaan peine iliiti ian diiatas deingan 

si i Pe inuli is sama-sama meimbahas produk akad musyarakah, teitapii darii 

pe ineili itiian di iatas meimbahas masalah faktor Produk musyarakah yang ti idak 

di iteirapkan dii Bank te irse ibut,dan si i Pe inuliis me imbahas faktor yang 

meimpe ingaruhi i miini imnya pe imbiiayaan Musyarakah di i Bank te irse ibut. 
14

 

9. Pe ine iliitiian i inii di ilakukan oleih Muhammad Ammar Nurkholi ifadiin, ( 2022 ) 

de ingan judul “Me ikaniisme i Akad Musyarakah Peimbi iayaan Modal Ke irja 

Reivolviing Di itiinjau Dari i Peirspe iktiif Hukum Iislam (Studi i Pada Bmt 

Riiyadhul Jannah Beikasii)”. Pe ine iliitan iini i meirupakan jeini is pe ine iliitiian 

lapangan deingan pe inde ikatan deiskri ipti if kualiitatiif. Darii hasi il peine iliitiian 

dapat diisi impulkan bahwa BMT me inye idi iakan beibe irapa produk siimpanan 

                                                             
13 Moh Habib Rifqi, “Mekanisme Pembiayaan Modal Kerja Musyarakah Usaha Yang Sudah 
Berjalan Pada PT.Bank Aceh Syariah Capem Tomang Elok” ( Skripsi, Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara, Medan,2019), 17. 
14 Nadi Irwansyah, “Analisis Penyebab Produk Musyarakah Tidak Diterapkan Pada Bank Muamalat 
Harkat Sukaraja” ( Skripsi, IAIN Bengkulu,Bengkulu,2019). 
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dan produk peimbi iayaan. Untuk me ilakukan peingajuan pe imbiiayaan, yang 

pe irtama harus meinjadii anggota BMT teirleibi ih dahulu dan keidua piihak 

BMT me ilakukan surve ii i usaha yang i ingi in di iajukan peimbiiayaan dan yang 

ke itiiga ne igosi iasi i bagi i hasi il. Akad musyarakah dii BMT Ri iyadhul Jannah 

hanya untuk usaha. Bagi i hasi il yang di ite intukan BMT Riiyadhul Jannah 

yai itu 3% pe irbulan dan bi iaya admi ini istrasii 3% (di ipotong di iawal 

pe imbiiayaan), dalam peine irapan akad musyarakah peimbi iayaan modal keirja 

re ivolvi ing pada BMT Ri iyadhul bagi i hasi ilnya sudah se isuai i de ingan syari iah 

Iislam.
15

 

10.  Penelitian ini dilakukan oleh Kiki Sarah dengan judul “IMPLEMENTASI 

AKAD MUSYARAKAH PADA PEMBIAYAAN MODAL KERJA DI BANK 

SYARIAH INDONESIA KCP ARJAWINANGUN”. Penelitian bertujuan 

untuk: untuk mengetahui mekanisme pembiayaan modal kerja di BSI KCP 

Arjawinangun, untuk mengetahui implementai akad musyarakah pada 

pembiayaan modal kerja di BSI KCP Arjawinangun, serta untuk 

mengetahui bagi hasil dan risiko pembiayaan modal kerja di BSI KCP 

Arjawinangun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data 

yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, 

dokumentasi untuk kemudian data tersebut dianalisis menggunakan 

metode deskriptif analis sebelum diambil kesimpulan. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah mekanisme pembiayaan modal kerja dengan 

menggunakan akad musyarakah ini diawali dengan pengajuan pembiayaan 
                                                             
15

 Muhammad Ammar Nurkholifadin, “Mekanisme Akad Musyarakah Pembiayaan Modal Kerja 
Revolving Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam” ( Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 
Lampung,2022), 22. 
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dari calon nasabah. Kemudian pihak bank melakukan analisis dan survei 

lapangan untuk memastikan keaslian dari dokumen-dokumen yang 

diserahkan oleh nasabah. Setelah melalui beberapa tahap penelitian, dan 

pertimbangan dari bebagai aspek maka barulah pihak bank syariah dapat 

memutuskan apakah pengajuan pembiayaan dapat disetujui ataukah tidak. 

Implementasi akad musyarakah pada pembiayaan modal kerja di BSI KCP 

Arjawinangun, secara garis besar telah sesuai dengan prinsip-prinsip akad 

musyarakah. Prinsip bagi hasil yang terapkan oleh BSI KCP 

Arjawinangun pada pembiayaan modal kerja adalah dengan menggunakan 

profit sharing artinya bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan 

pengelolaan dana setelah dikurangi dengan biaya. Terdapat beberapa 

kendala yang kemudian menimbulkan risiko pada pembiayaan modal kerja 

di BSI KCP Arjawinangun. Kendala tersebut diakibatkan oleh dua faktor 

yakni faktor alam dan faktor SDM. Akibat dari adanya kendala ini 

menjadikan adanya risiko pembiayaan macet.
16

 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul  Persamaan Perbedaan 

1 Nada Nafiisah, 

Fari id Fathoni i 

Ashal & Riiza 

Auli ia (2022) 

Strateigi i 

Pe inge imbangan 

Produk 

Pe imbiiayaan 

Musyarakah Pt. 

Bank Ace ih 

Ke ipada Pe ilaku 

Usaha Umkm 

Pe irsamaan 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

akad musyarakah 

Pe irbe idaa 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu 

de ingan 

Pe ine iliitiian 

saat iini i 

adalah dii 

vari iabe il 

                                                             
16 Kiki Sarah, “implementasi akad musyarakah pada pembiayaan modal kerja di bank syariah 
indonesia kcp arjawinangun” ( Skripsi,IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Cirebon,2022). 
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Kota Banda Ace ih 

Di i Masa Pande imii 

pe ineili itiian 

teirdahulu 

meinggunak

an vari iabeil 

pe inge imbng

an produk 

pe imbiiayaa

n 

musyaraka

h 

se idangakan 

pe ineili itii 

saat iini i 

meinggunak

an vari iabeil 

pe imbiiayaa

n modal 

Ke irja 

meilaluii 

akad 

musyaraka

h 

2  Muti iara (2019)  Pe ingaruh 

Pe imbeiri ian 

Pe imbiiayaan 

Modal Ke irja 

Teirhadap 

Pe indapatan Usaha 

Nasabah BNIi 

Syari iah Kantor 

Cabang Me idan. 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang Modal 

Ke irja 

 

Pe irbe idaan 

pe ineili itiian 

meinggunakan 

meitode i kuantiitatiif 

dan meitodei 

analiisi is re igre isi i 

liini ie ir se ideirhana, 

se idangkan pe inuliis 

pe ineili itiiannya 

meinggunakan 

meitode i kualiitatiif 

3  Muh Tuhri izal 

Huse ii in  (2019) 

Teilaah Kri iti is 

Akad Musyarakah 

Mutanaqiisah 

Pe irsamaan 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

akad musyarakah 

dan meinggunakan 

meitode i peine iliiti ian 

kualiitatiif 

de iskri iptiif. 

Pe irbe idaan 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah peine iliiti ian  

teirdahulu 

meimbahas 

teintang te ilaah 

kri itiis akad 

musyarakah 

se idangkan 

pe ineili itiian saat iinii 

meimbahas 
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teintang 

pe imbiiayaan 

de ingan 

meinggunakan 

akad musyarakah. 

4 We inny Putri i 

Kasari i,  IiAIiN 

Ponorogo (2019)  

 

Anali isi is 

Pe inye ile isai ian 

Pe imbiiayaan 

Be irmasalah Pada 

Produk 

Murabahah dii 

BRIi Syari iah 

Kantor Cabang 

Pe imbantu Ngawi i 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang produk 

pe imbiiayaan Bank 

Syari iah 

Pe irbe idaan 

pe imbahasan 

teintang produk 

pe imbiiayaan 

be irmasalah, 

se idangkan pe inuliis 

meimbahas 

teintang produk 

pe imbiiayaan 

modal keirja 

re ivolvi ing 

5 Siti Aisyah 

(2019)  

Pengaruh 

Pembiayaan 

Modal Kerja 

Akad Musyarakah 

Terhadap 

Pendapatan Usaha 

Nasabah Pada PT. 

Bank Aceh 

Syariah Cabang 

Banda Aceh 

Sama-sama 

meine iliiti i dii Bank 

Syari iah 

Pe irbe idaan 

pe ineili itiian 

di ilakukan dii Bank 

Bank Aceh, 

se idangkan pe inuliis 

meilakukan 

pe ineili itiian dii Bank 

Syari iah Iindone isi ia 

(BSIi) 

6 E iliidahafnii (2019) Apli ikasi i Akad 

Musyarakah 

Dalam Produk 

Pe imbiiayaan Pada 

PT. Bank Rakyat 

Iindone isi ia Syari iah 

Kantor Cabang 

Pe imbantu Bi injaii 

Sudi irman. 

Pe irsamaan 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

akad musyarakah 

Pe irbe idaan 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah peine iliiti i 

teirdahulu 

meimbahas 

teintang apli ikasii 

akad musyarakah 

dalam produk 

pe imbiiayaan 

se idangkan 

pe ineili itiian saat iinii 

meimbahas 

pe imbiiayaaan 

modal keirja 

meilaluii akad 

musyarakah. 

7 Moh Habi ib Ri ifqii 

(2019)  

Me ikaniisme i 

Pe imbiiayaan 

Pe irsamaan 

Pe ine iliitiian 

Pe irbe idaan 

pe ineili itiian 
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Modal Ke irja 

Musyarakah 

usaha yang sudah 

be irjalan Pada PT 

Bank ace ih syari iah 

Capeim Tomang 

E ilok. 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

akad musyarakah 

di ilakukan dii Bank 

Ace ih Syari iah, 

se idangkan pe inuliis 

meilakukan 

pe ineili itiian dii Bank 

Syari iah Iindone isi ia 

(BSIi) 

8    Nadi i Iirawansyah 

(2019) 

Anali isi is 

Pe inye ibab Produk 

Musyarakah 

Tiidak Di iteirapkan 

Pada Bank 

Muamalat Harkat 

Sukaraja 

Sama-sama 

meine iliiti i dii Bank 

Syari iah 

Pe irbe idaan 

pe ineili itiian 

meinggunakan 

meitode i deiskri ipti if 

dan meitodei 

analiisi is re igre isi i 

liini ie ir se ideirhana, 

se idangkan pe inuliis 

pe ineili itiiannya 

meinggunakan 

meitode i kualiitatiif 

9 Muhammad 

Ammar 

Nurkholi ifadiin 

(2022)  

Me ikaniisme i akad 

musyarakah 

Pe imbiiayaan 

Modal Ke irja 

Re ivolvi ing 

di itiinjau darii 

pe irspe iktiif hukum 

i islam. 

Pe irsamaan 

Pe ine iliitiian 

teirdahulu deingan 

pe ineili itiian saat iinii 

adalah sama-sama 

meinggunakan 

akad musyarakah 

Pe irbe idaan 

pe ineili itiian 

di ilakukan dii 

BMT, se idangkan 

pe inuliis 

meilakukan 

pe ineili itiian dii Bank 

Syari iah Iindone isi ia 

(BSIi) 

10 Kiki Sarah (2022)   Implementasi 

Akad Musyarakah 

Pada Pembiayaan 

Modal Kerja Di 

Bank Syariah 

Indonesia Kcp 

Arjawinangun 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang produk 

pe imbiiayaan 

meinggunakan 

akad musyarakah 

Pe irbe idaan 

pe ineili itiian 

menggunakan 

skema non 

revolving 

se idangkan pe inuliis 

meinggunakan 

skema revolving 

Sumbe ir : Di iolah 

B. Kajian Teori 

 Dalam kajiian te iorii i ini i be iriisi i te intang pe imbahasan teiorii yang di ijadiikan 

se ibagai i peirspe ikti if dalam meilakukan peine iliiti ian. Peimbahasan teiori i se icara leibi ih 

luas dan meindalam akan seimakiin me impeirdalam wawasan peine iliiti i dalam 
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meingkaji i pe irmasalahan yang he indak di ipeicahkan seisuai i de ingan rumusan 

masalah dan fokus kajiian. 

1. Pengertian Pembiayaan Modal Kerja Syariah 

Me inurut Kasmi ir meinge imukakan bahwa peimbi iayaan adalah 

pe inye idi iaan uang atau tagi ihan yang di ipe irsamakan deingan i itu, be irdasarkan 

pe irse itujuan atau keise ipakatan antara bank deingan pi ihak laiin yang 

meiwaji ibkan piihak yang di ibi iayai i untuk me inge imbaliikan uang atau tagi ihan 

teirse ibut se iteilah jangka waktu teirteintu de ingan i imbalan atau bagii hasi il. 

Maka darii iitu pe imbiiayaan dapat dii artiikan seibagai i fasi iliitas yang 

be irhubungan de ingan bi iaya me ilaluii pe inye idi iaan uang atau tagiihan 

be irdasarkan peirse itujuan atau keise ipakatan antara bank deingan pi ihak laiin. 

Maka darii iitu pe imbiiayaan dapat dii artiikan seibagai i fasi iliitas yang 

be irhubungan de ingan bi iaya me ilaluii pe inye idi iaan uang atau tagiihan 

be irdasarkan peirse itujuan atau keise ipakatan antara Bank deingan pi ihak laiin.
17

 

Pe imbiiayaan usaha nasabah teirse ibut dapat diilakukan deingan cara 

meimbe iliikan barang yang di ibutuhkan nasabah, keimudi ian bank meinjual 

ke imbalii ke ipada nasabah, atau dapat pula deingan cara meingi ikutse irtakan 

modal dalam usaha nasabah. 

Pe inge irti ian modal dalam konseip e ikonomii Iislam be irartii se imua harta 

yang be irni ilaii dalam pandangan syari i, di i mana aktiivi itas manusiia iikut 

be irpeiran seirta dalam usaha produksiinya deingan tujuan peinge imbangan. 

Iisti ilah modal tiidak harus diibatasii pada harta-harta riibawi i saja, teitapii iia 

                                                             
17

 Kasmir, Manajamen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 73. 
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juga meili iputii se imua jeiniis harta yang be irni ilaii yang te irakumulasii se ilama 

prose is aktiivi itas peirusahaan dan peingontrolan peirke imbangan pada peiri iodei-

pe iriiode i laiin. Modal ti idak boleih di iabaiikan, manusi ia beirke iwajiiban 

meinggunakannya de ingan bai ik, agar i ia teirus produkti if dan tiidak habiis 

di igunakan. Kare ina i itu se iorang wali i yang me inguasai i harta orang-orang 

yang ti idak atau beilum meingurus hartanya, di ipe iri intahkan untuk 

meinge imbangkan harta yang be irbe ida dalam keikuasaannya i itu dan 

meimbi iayai i ke ibutuhan peimiiliiknya yang ti idak mampu iitu, darii ke iuntungan 

pe irpuran modal, bukan darii pokok modal.
18

  

Be ibe irapa peimi ikiir Iislam be irpeindapat bahwa riiba ti idak hanya 

di ianggap se ibagai i se isuatu yang ti idak be irmoral akan teitapii meirupakan 

se isuatu yang me inghambat aktiivi itas peire ikonomiian masyarakat, seihi ingga 

orang kaya akan se imakiin kaya se idangkan orang mi iski in akan seimakiin 

miiski in dan teirtiindas. Se itiiap usaha atau be irdagang se ilalu meimbutuhkan 

modal usaha untuk dapat meinjalankan opeirasi ionalnya se iharii-hari i, 

miisalnya pe imbayaran uang muka pe imbe iliian bahan baku atau bahan 

meintah, dan meimbayar upah karyawan. Di imana dana yang di ike iluarkan iitu 

di iharapkan akan dapat keimbalii lagi i masuk ke i usaha dalam waktu yang 

pe indeik me ilaluii hasi il produksi i. 

Di isi impulkan bahwasannya pe imbiiayaan modal keirja syari iah adalah 

pe imbiiayaan jangka pe inde ik yang di ibe iriikan ke ipada nasabah untuk 

meimbi iayai i ke ibutuhan modal keirjanya be irdasarkan priinsi ip-pri insi ip syari iah. 

                                                             
18

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 258. 
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Jangka waktu peimbiiayaan modal keirja maksiimum 1 (satu) tahun dan 

dapat diipe irpanjang se isuaii ke ibutuhan. Hal i inii be irdasarkan Undang-Undang 

Pe irbankan Nomor 21 Tahun 2008. peinyaluran peimbiiayaan yang di ibe iri ikan 

bank syari iah ke ipada nasabah untuk meimbantu keibutuhan modal keirja 

usaha yang di ijalankan oleih nasabah peimbi iayaan te irse ibut. 

2. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Jangka Waktu 

Jenis pembiayaan berdasarkan jangka waktu dapat dikelompokkan 

sebagai berikut : 

a. Pembiayaan jangka pendek, yaitu fasilitas pembiayaan dengan 

tenggang waktu pelunasan kepada bank tidak lebih dari satu tahun 

pembiayaan jenis ini lazim berupa pembiayaan modal kerja untuk 

perdangangan, industri, dan sektor lainnya. 

b. Pembiayaan jangka menengah, yaitu fasilitas pembiayaan dengan 

tenggang waktu pelunasan kepada bank lebih dari satu tahun sampai 

dengan 3 tahun.contoh pembiayaan jenis ini seperti pembiayaan untuk 

pembelian kendaraaan,pembiayaan modal kerja untuk kontruksi. 

c. Pembiayaan jangka panjang, yaitu fasilitas pembiayaan dengan jangka 

waktu pembiayaan yang diberikan lebih dari tiga tahun. Contoh 

pembiayaan jangka panjang, misalnya pembiayaan untuk 

pembangunan pabrik besar, jalan tol, dab bandara besar.
19

  

  

                                                             
19

 Dr.Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta : Prenadema Group 2011), 113. 
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3. Dasar Hukum Pembiayaan  

Dalam Al-Qur’an, kata pe imbiiayaan se indi irii ti idak diise ibutkan, akan 

teitapii ke ibe iradaanya di i i ilhamii oleih ayat-ayat Al-Qur’an dan contoh darii 

Rasullulah SAW se irta tradiisi i para sahabat. Dasar hukum peimbiiayaan 

teirse ibut adalah seibagai i be iri ikut :  

a. Al-Qur’an Be ibe irapa ayat yang dapat di igunakan se ibagai i pe idoman atau 

dasar seiorang untuk me ilakukan peimbi iayaan, dan meinjadiikannya se ibagai i 

sarana untuk meinde ikatkan diiri i ke ipada-Nya. Ayat te irse ibut antara laiin :  

1. Al-Qur’an Surat Al-Baqarah, Ayat 275 

                  

                           

                            

                      

      

Artinya: Orang-orang yang me imakan ri iba tiidak dapat beirdi iri i meilaiinkan 

se ipe irtii be irdiiri inya orang yang ke imasukan se itan kareina gi ila. Yang 

de imiiki ian iitu kareina meire ika beirkata bahwa jual beili i sama deingan 

ri iba. Padahal Allah teilah meinghalalkan jual beili i dan 

meingharamkan ri iba. Barang si iapa meindapat peiriingatan darii 

Tuhannya, lalu di ia be irhe intii, maka apa yang te ilah di ipeirole ihnya 

dahulu meinjadii miiliiknya dan urusannya (teirse irah) keipada Allah. 
Barang si iapa meingulangi i, maka meire ika iitu peinghuni i ne iraka, 

meire ika keikal dii dalamnya. 

 

Maksud dari i ayat teirse ibut adalah Riiba iitu ada dua macam: nasi iah 

dan fadhl. Riiba nasiiah iialah peimbayaran le ibiih yang di isyaratkan oleih orang 

yang me imiinjamkan. Riiba fadhl iialah pe inukaran suatu barang deingan 
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barang yang se ijeini is, te itapii leibi ih banyak jumlahnya kare ina orang yang 

meinukarkan meinsyaratkan de imiiki ian, se ipeirti i pe inukaran eimas deingan 

e imas, padii de ingan padi i, dan se ibagai inya. Ri iba yang di imaksud dalam ayat 

i inii Ri iba nasiiah yang be irli ipat ganda yang umum teirjadii dalam masyarakat 

Arab zaman jahiiliiyah. Maksudnya: orang yang me ingambi il Ri iba tiidak 

teinte iram jiiwanya se ipe irti i orang ke imasukan syai itan. Ri iba yang sudah 

di iambiil (diipungut) se ibe ilum turun ayat i inii, boleih ti idak diike imbaliikan. 

Bi ila ki ita kajii se icara hukum meinge inai i pe ingadaan produk-produk 

Bank Syari iah te irse ibut dii atas kiita akan ke imbalii ke ipada keite intuan darii 

Undang-undang te intang Pe irbankan No. 10 Tahun 1998, diimana pada 

undang-undang i ini i teilah di ilakukan reivi isi i teirhadap beibe irapa pasal yang 

di ianggap pe inti ing dan meirupakan aturan hukum seicara leiluasa 

meinggunakan i isti ilah syari iah de ingan ti idak lagi i me inggunakan i isti ilah bagii 

hasi il. Dii antaranya ke iteintuan iini i meincakup : 
20

 

1. Pasal 1 ayat (12) meinyatakan: "Pe imbi iayaan be irdasarkan priinsi ip 

syari iah adalah peinye idi iaan uang atau tagi ihan yang di ipe irsamakan 

de ingan i itu be irdasarkan peirse itujuan atau ke ise ipakatan antara bank 

de ingan pi ihak laiin yang me iwaji ibkan pi ihak yang di ibi iayai i untuk 

meinge imbali ikan uang atau tagi ihan teirse ibut se iteilah jangka waktu 

teirte intu deingan i imbalan atau bagi i hasi il.  

2. Pasal 1 ayat (13) be irbunyi i : "Pri insi ip syari iah adalah aturan peirjanjiian 

be irdasarkan hukum Iislam antara bank de ingan pi ihak laiin untuk 

                                                             
20

 Lahilote, Tinjauan Hukum Tentang Pembiayaan Pada Bank Syariah Di Indonesia, Al-Syir’ah 4, 

no. 1, (Desember, 2006) : 90. 
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meinyi impan dana dan pe imbi iayaan ke igi iatan usaha, atau keigi iatan 

laiinnya yang di inyatakan se isuai i de ingan syariiah, antara laiin pe imbi iayaan 

be irdasarkan priinsi ip bagi i hasi il (mudharabah), pe imbiiayaan be irdasarkan 

pri insi ip peinye irtaan modal (musyarakah), pri insi ip jual beili i barang 

de ingan me impeiroleih ke iuntungan (murabahah), atau peimbi iayaan 

barang modal beirdasarkan priinsi ip se iwa murnii tanpa piili ihan (iijarah), 

atau deingan adanya pi iliihan peimi indahan ke ipeimi iliikan atas barang yang 

di ise iwa darii pi ihak bank oleih pi ihak laiin (i ijarah waiiqti ina).  

3. Ke ite intuan Pasal 6 huruf m diiubah, seihi ingga Pasal 6 huruf m meinjadii 

be irbunyi i se ibagai i be iriikut "Me inye idi iakan peimbi iayaan dan atau 

meilakukan keigi iatan laiin beirdasarkan Priinsi ip Syari iah, se isuaii de ingan 

ke iteintuan yang di ite itapkan oleih Bank Iindone isi ia".  

4. Ke ite intuan Pasal 13 huruf c diiubah, seihi ingga Pasal 13 huruf c meinjadii 

be irbunyi i se ibagai i be iri ikut "Me inye idi iakan pe imbiiayaan dan pe ineimpatan 

dana beirdasarkan Priinsi ip Syari iah, se isuaii de ingan ke ite intuan yang 

di iteitapkan oleih Bank Iindone isi ia".  

Untuk meinjalankan undang-undang teirseibut seilanjutnya 

diikeiluarkan Surat Keiputusan Diireiksii Bank Iindoneisiia teintang Bank Umum 

dan Bank Peirkreidiitan Rakyat Tahun 1999 diileingkapii Bank Umum 

Beirdasarkan Priinsiip Syariiah dan Bank Peirkreidiitan Rakyat Beirdasarkan 

Priinsiip Syariiah. Aturan yang beirkaiitan deingan Bank Umum Beirdasarkan 
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Priinsiip syariiah diiatur dalam Surat Keiputusan Diireiksii Bank Iindoneisiia No. 

32/34/KEiP/DIiR tgl. 12 Meiii 1999,
21

 yaiitu :  

1.   Pasal 1 huruf a meinyatakan : "Bank adalah Bank Umum seibagai imana 

di imaksud dalam pasal 1 angka 3 undang-undang No.7 Tahun 1992 

teintang Pe irbankan seibagai imana teilah diiubah deingan undang-gundang 

No.10 Tahun 1998, yang me ilakukan ke igi iatan usaha beirdasarkan 

Pri insi ip Syari iah".  

2.   Pasal 1 huruf g meinyatakan : "Ke igi iatan usaha beirdasarkan Pri insi ip 

Syari iah adalah keigi iatan usaha peirbankan yang di ilakukan be irdasarkan 

Pri insi ip Syari iah se ibagai imana diimaksud dalam pasal 1 angka 13 

undang-undang No.7 Tahun 1992 teintang Pe irbankan se ibagai imana 

teilah diiubah de ingan undang-undang No. 10 Tahun 1998".  

3.   Ke igi iatan usaha, pasal 28 meinyatakan bahwa : "Bank waji ib 

meine irapkan Pri insi ip Syari iah dalam meilakukan ke igi iatan usahanya yang 

meili iputii:  

a. Me inghi impun dana darii masyarakat dalam be intuk siimpanan yang 

meili iputii:  

1. Gi iro be irdasarkan priinsi ip wadi i'ah 

2. Tabungan be irdasarkan priinsi ip wadi i 'ah atau mudharabah 

3. De iposi ito beirjangka be irdasarkan priinsi ip wadii 'ah atau  

4. Be intuk laiin be irdasarkan priinsi ip wadii 'ah atau mudharabah 
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b. Me ilakukan peinyaluran dana meilaluii : 

1. Transaksii jual beili i beirdasarkan priinsi ip : Murabahah, Iisti ishna , 

Iijarah, Salam (peinye irahan), dan Jual beili i laiinnya 

4. Tujuan dan Manfaat Pembiayaan Modal Kerja 

 Se icara umum, tujuan peimbiiayaan di ibeidakan meinjadii dua 

ke ilompok beisar, yai itu tujuan peimbiiayaan untuk tiingkat makro, dan tujuan 

pe imbiiayaan untuk tiingkat mi ikro. Se icara makro, peimbiiayaan be irtujuan 

untuk:
22

 

a. Pe ini ingkatan eikonomi i umat, artiinya masyarakat yang ti idak dapat akseis 

se icara eikonomii, de ingan adanya pe imbiiayaan meire ika dapat meilakukan 

akse is e ikonomii. De ingan de imi iki ian, dapat meini ingkatkan taraf 

e ikonomiinya. 

b. Teirse idi ianya dana bagi i pe iniingkatan usaha, artiinya untuk 

pe inge imbangan usaha meimbutuhkan dana tambahan. Dana tambahan 

i inii dapat diipe iroleih meilakukan aktiivi itas pe imbiiayaan. 

c.  Me ini ingkatkan produktiivi itas, artiinya adanya pe imbi iayaan me imbeiri ikan 

pe iluang bagi i masyarakat usaha agar mampu meiniingkatkan daya 

produksi inya. 

d.  Me imbuka lapangan keirja baru, artiinya deingan di ibukanya se iktor-

se iktor usaha meilaluii peinambahan dana peimbi iayaan, maka se iktor 

usaha teirse ibut akan meinye irap te inaga ke irja. 
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e.  Teirjadii di istriibusi i pe indapatan, artiinya masyarakat usaha produktiif 

mampu meilakukan aktiivi itas keirja, beirartii meire ika akan meimpeiroleih 

pe indapatan darii hasi il usahanya.  

Adapun se icara miikro, pe imbiiayaan di ibeiri ikan dalam rangka untuk:
23

 

a. Upaya me ingopti imalkan laba, artiinya se itiiap usaha yang di ibuka 

meimi iliiki i tujuan teirtiinggi i, yai itu meinghasi ilkan laba  usaha. 

b. Upaya me imiini imalkan reisi iko, artiinya usaha yang di ilakukan agar 

mampu meinghasi ilkan laba maksiimal, maka peingusaha harus 

mampu meimi iniimalkan reisi iko yang mungki in tiimbul.  

c. Pe indayagunaan sumbe ir e ikonomii, artiinya sumbeir daya e ikonomii 

dapat diike imbangkan deingan me ilakukan mi ixiing antara sumbeir 

daya alam dan sumbeir daya manusi ia yang ada, dan sumbeir daya 

modal tiidak ada.  

d. Pe inyaluran ke ileibi ihan dana, artiinya dalam keihi idupan masyarakat 

i inii pi ihak yang meimi iliiki i keileibi ihan seimeintara ada piihak yang 

ke ikurangan se ihiingga dapat meinjadii jeimbatan dalam peinye ii imbang 

dan peinyaluran ke ileibi ihan dana darii pi ihak yang ke ileibi ihan (surplus) 

ke ipada piihak yang ke ikurangan (mi inus) dana. Seime intara iitu 

meinurut Kasmi ir tujuan pe imbiiayaan modal keirja teirdi irii dari i tiiga, 

yai itu:
24
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1. Pe imbiiayaan Konsumti if, Be irtujuan untuk meimpeirole ih barang-

barang atau keibutuhan- ke ibutuhan laiinnya guna me imeinuhii 

ke iputusan dalam konsumsii. 

2.  Pe imbiiayaan Produkti if Be irtujuan untuk meimungki inkan 

pe ineiri ima peimbi iayaan dapat meincapaii tujuannya yang apabi ila 

tanpa peimbiiayaan teirse ibut tiidak mungki in dapat diiwujudkan. 

3.  Pe imbiiayaan Pe irdagangan Pe imbi iayaan i inii di igunakan untuk 

pe irdagangan, bi iasanya di igunakan untuk meimbeili i barang 

dagangan yang pe imbayarannya di iharapkan darii hasi il peinjualan 

barang dagang te irse ibut diibagi ikan yang me injadii bagi ian Bank. 

5. Pembiayaan Modal Kerja Revolving 

Dalam peirbankan syari iah, untuk produk pe imbiiayaan modal keirja 

Si ifat peinggunaannya te irbagi i me injadi i re ivolviing dan non re ivolviing. 

Pe imbiiayan modal keirja reivolviing adalah fasiiliitas peimbiiayaan yang 

di igunakan untuk meime inuhii ke ibutuhan modal keirja usaha nasabah yang  

be irdasarkan kontrak, namun meinggunakan akad musyarokah, de ingan si ifat 

re ivolviing (nasabah dapat meilakukan peinariikan atau peinurunan pokok 

se icara beirulang kalii seisuai i keibutuhan, se ipanjang tiidak meileibi ihii plafon 

yang te ilah diiteintukan).
25

  

Se idangkan non re ivolviing fasi iliitas peimbi iayaan yang pe inari ikannya 

pada batas plafon yang sudah di ite intukan dan pe inariikannya ti idak dapat 

di ilakukan beirulang kali i. Se itiiap ada peimbayaran se ibagi ian atau seiluruhnya 
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untuk meilunasi i out standi ing maka jumlah kre idi it yang be irsangkutan ti idak 

dapat diitariik ke imbalii. Dalam peimbiiayaan modal keirja yang be irsi ifat 

re ivolviing piinjaman yang te ilah diilunasii masi ih dapat diitariik keimbalii maka 

si ifat peinggunaan dana jeiniis i ini i adalah naiik turun. Ciiri i ciiri inya pe imbi iayaan 

modal keirja reivolviing.
26

  

1. De ibi itur diibe irii suatu plafon atau liimiit teirte intu, dan plafon teirse ibut 

meirupakan 

2. Ke ibutuhan dana teirgantung dari i aliiran kas. 

3. Umumnya te irgolong kre idi it jangka pe indeik. 

4. Pe inariikannya dapat be irtahap atau juga se ikaliigus de imi ikiian juga 

pe ilunasannya. 

Pe imbiiayaan Modal Ke irja (PMK) Syari iah adalah peimbi iayaan 

jangka peinde ik yang di ibe iri ikan keipada peirusahaan untuk meimbiiayai i 

ke ibutuhan modal keirja usahanya be irdasarkan priinsi ip-pri insi ip syari iah. 

Dalam jangka waktu peimbiiayaan modal ke irja maksiimal 1 (satu) Tahun 

dan dapat diipeirpanjang se isuai i de ingan ke ibutuhan (Kari im, 2009). Dalam 

pe imbiiayaan re ivolviing, tiidak ada ke iwajiiban pe imbayaran angsuran pokok 

oleih nasabah seilama peimbiiayaan yang di ilakukan seibe ilum jatuh teimpo. 

Dan pe imbagi ian beisarnya bagi i hasi il yang harus di ibayar ole ih nasabah 

ke ipada bank teirgantung pada jumlah pe injualan atau peindapatan usaha 

nasabah, beisarnya ni isbah bagi i hasiil seirta jumlah rata-rata pokok 

pe imbiiayaan bank yang di igunakan oleih nasabah. Peimbiiayaan modal keirja 
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re ivolviing adalah fasiiliitas peimbiiayaan yang di igunakan untuk meime inuhii 

ke ibutuhan modal keirja usaha nasabah yang be irdasarkan kontrak (Projeict 

base id), namun meinggunakan akad musyarakah, deingan si ifat re ivolviing 

nasabah dapat meilakukan peinariikan atau peinurunan pokok se icara 

be irulang kalii se isuai i ke ibutuhan, seipanjang ti idak meileibi ihii plafon yang te ilah 

di iteintukan. Plafon peimbiiayaan adalah jumlah maksiimal dana musyarakah 

yang di ise idi iakan oleih bank yang dapat di igunakan oleih nasabah, beirsi ifat 

re ivolviing deingan li imiit teirte intu dan jangka waktu maksiimal 1 (satu) tahun. 

Nasabah dapat meilakukan peinariikan dan pe inurunan pokok peimbiiayaan 

se icara beirulang kalii se ilama fasiili itas beilum jatuh teimpo dan se ipanjang 

masiih te irdapat siisa ke ilonggaran plafon. Pe ingi ikatan akad pada peimbi iayaan 

modal keirja reivolviing diilakukan deingan meinggunakan akad musy rakah 

yang bi iasa di ipeirgunakan pada umumnya. 

6. Persyaratan pengajuan pembiayaan modal kerja revolving 

1.  Iide inti itas nasabah untuk nasabah yang meilakukan peingajuan modal 

ke irja peirse iorangan ( fotocopy KTP , KK dan Surat Niikah). 

  Iide inti itas nasabah untuk nasabah yang meilakukan peingajuan modal 

ke irja Badan usaha ( fotocopy KTP se iluruh peingurus dan peimeigang 

saham peirusahaan , KK ). 

2. Le igali itas usaha (jiika usaha yang di ilakukan nasabah meimproduksi i 

makanan maupun kosmeiti ik). Se ipe irtii NIiB nomor i induk be irusaha wajiib 

di ilampiirkan untuk seiti iap nasabah yang meimpunyai i usaha, se idangkan 
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untuk nasabah yang me impunyai i usaha miikro ke iciil bi isa me ilampiirkan 

SKU surat ke ite irangan usaha. 

3. Agunan/ jamiinan se ipe irtii fotocopy se irti ifiikat hak miili ik usaha nasabah , 

hak miiliik bangunan nasabah dan BPKB mi iliik nasabah. 

4. Data keiuangan nasabah seipe irtii laporan ke iuangan laba rugii dan neiraca 

pe irdangangan lampiiran teirse ibut biisa di i se isuai ikan darii 3 tahun teirakhiir. 

5. Mutasi i re ikeini ing transaksi i untuk usaha nasabah dalam makro beisar, jiika 

usaha nasabah miikro ke iciil maka biisa meinggunakan catatan hariian 

pe injualan nasabah. 

6. Fotocopy NPWP di iatas 50jt seirta fotocopy bukti i pe imbayaran pajak 

agar pi ihak bank tahu bahwa nasabah teirse ibut taat pajak buktii teirse ibut 

di ilampiirkan sli ip peimbayaran tahun teirakhi ir. 

7. Surat peirmohonan peimbi iayaan produk modal keirja reivolviing.  

Di imana nasabah biisa meindapatkan peincai iran dana 2 sampaii 4 mi inggu 

se iteilah peinge ice ikan beirkas teirse ibut dan sudah meimeinuhi i peirsyaratan 

yang ada se irta seisuai i deingan pe irnyataan di i atas.
27

  

7. Akad Musyarakah  

a. Akad Musyarakah meirupakan akad bagi i hasi il keitiika dua atau leibi ih 

pe ingusaha peimi iliik dana atau modal beike irja sama seibagaii miitra usaha 

meimbi iayai i i inve istasi i usaha baru atau yang sudah be irjalan. Miitra usaha 

pe imiiliik modal beirhak iikut se irta dalam manajeime in peirusahaan, teitapii 

i itu tiidak meirupakan keiharusan. Para pi ihak dapat meimbagi i pe ike irjaan 
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pe inge ilola usaha seisuai i keise ipakatan dan meireika juga dapat meimi inta 

gaji i atau upah untuk teinaga dan keiahliian yang me ire ika curahkan untuk 

usaha teirteintu.
28

 

Dalam liiteiratur iilmu fiiqi ih teirdapat tiiga i istiilah yang me ingacu keipada 

pe inge irti ian peircampuran keimiitraan peirse ikutuan dan peirkongsi ian yai itu 

al-Musyarakat, al-Syi irkah dan al-Syari ikat. Yang le ibi ih te ipat darii keiti iga 

i istiilah iitu i ialah alSyi irkah, ole ih kareina i itu, liiteiratur iilmu fiiqi ih leibi ih 

banyak me impeirgunakan i isti ilah iini i se idangkan pe iraturan peirbankan 

Syari iah meimpe irgunakan iisti ilah musyarakah.
29

 Syi irkah meinurut bahasa 

be irartii al-Iikhti ilath yang arti inya campur atau peircampuran. Deimiiki ian 

di inyatakan oleih Taqiiyuddi in. Maksud pe ircampuran dii si inii i ialah 

se ise iorang me incampurkan hartanya de ingan harta orang laiin se ihiingga 

tiidak mungki in untuk di ibeidakan. 

b. Me inurut i isti ilah, yang di imaksud de ingan syi irkah, para fuquha be irbe ida 

pe indapat seibagaii be iri ikut:  

1) Me inurut Sayyi id Sabi iq, yang di imaksud de ingan syi irkah i ialah, akad 

antara dua orang beirse iri ikat pada pokok harta (modal) dan 

ke iuntungan.  

2) Me inurut Muhammad al-Syarbi ini i al-Khatiib, yang di imaksud deingan 

syi irkah i ialah, keiteitapan hak pada se isuatu untuk dua orang atau leibiih 

de ingan cara yang masyhur (di ike itahui i). 
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 3) Me inurut Syi ihab al-Di in al-Qalyudi i wa Umaiira, yang di imaksud 

de ingan syi irkah i ialah, peine itapan hak pada se isuatu bagi i dua orang 

atau leibi ih. 

 4) Me inurut Iimam Taqiiyyudi in, Abi i Bakr Iibn Muhammad al-Husai ini i, 

yang di imaksud deingan syi irkah i ialah iibarat peine itapan suatu hak pada 

se isuatu yang satu untuk dua orang yang le ibi ih deingan cara yang te ilah 

di ikeitahuii. 

 5) Me inurut Hasbi i Ash-Shi iddi iq bahwa yang di imaksud deingan syi irkah 

i ialah Akad yang be irlaku antara dua orang atau le ibiih untuk ta’awun 

dalam beike irja pada suatu usaha dan meimbagi i ke iuntungannya. 

 6) Iidri is Ahmad meinye ibutkan syi irkah sama deingan syari ikat dagang 

yakni i dua orang atau leibi ih sama-sama be irjanjii akan beike irja sama 

dalam dagang, de ingan me inye irahkan modal masiing-masi ing, di imana 

ke iuntungan dan ke irugi iannya di ipe irhi itungkan meinurut be isar keici ilnya 

modal masiing-masi ing.  

c.  Dasar Hukum Musyarakah Dasar hukum Musyarakah yai itu dalam Al-

Quran Allah SWT be irfi irman dalam Surah Shaad ayat 24 yai itu: 

Arti inya: Daud be irkata: "Se isungguhnya diia teilah beirbuat zaliim 

ke ipadamu deingan me imiinta kambiingmu i itu untuk diitambahkan keipada 

kambiingnya. Dan se isungguhnya ke ibanyakan darii orang-orang yang 

be irse iriikat iitu se ibahagi ian meire ika beirbuat zali im keipada seibahagi ian yang 

laiin, keicualii orang-orang yang be iri iman dan meinge irjakan amal yang 

saleih; dan amat seidi iki itlah meireika i inii". Dan Daud meinge itahuii bahwa 
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Kami i me inguji inya; maka iia meimiinta ampun keipada Tuhannya lalu 

meinyungkur sujud dan be irtaubat. 

a. Jenis-Jenis Musyarakah 

Musyarakah terbagi menjadi dua yaitu musyarakah 

kepemilikan dan musyarakah akad (kontrak). Musyarakah 

kepemilikan terjadi karena warisan, wasiat atau kondisi lainnya 

yang menyebabkan kepemilikan suatu aset oleh dua orang atau 

lebih. Dalam musyarakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih 

berbagi ke dalam sebuah aset nyata dan berbagi pula dalam 

keuntungan yang dihasilkan oleh aset tersebut. Sedangkan 

musyarakah akad tercipta karena kesepakatan dimana dua orang 

atau lebih setuju bahwa setiap orang dari mereka bersepakat 

berbagi keuntungan dan kerugian, musyarakah akad ini terbagi 

menjadi 5 yaitu
30

 : 

a. Syirkah Inan Adalah kontrak antara dua orang atau lebih, setiap 

pihak memberikan satu porsi, akan tetapi porsi masing-masing 

pihak baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil tidak harus 

sama dan sesuai dengan kesepakatan mereka. 

b. Syirkah Wafadhah Adalah kontrak antara dua orang atau lebih, 

setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 

berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan 

dan kerugian secara sama. Dengan demikian, syarat pertama 
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dari musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, 

kerja, tanggung jawab dan beban uang yang dibagi masing-

masing pihak.  

c. Syirkah Al-A’mal/Abdan Syirkah ini di bentuk oleh beberapa 

orang dengan modal profesi dan keahlian masing-masing. 

Profesi dan keahlian ini bisa sama dan bisa juga berbeda. 

Misalnya satu tukang cukur dan pihak lainnya tukang jahit, 

mereka menyewa satu tempat untuk perniagaannya dan bila 

mereka mendapat keuntungan dibagi menurut kesepakatan 

diantara mereka.  

d. Syirkah Wujuh Adalah kotrak kerjasama dua orang atau lebih 

yang miliki reputasi dan prestasi baik, serta ahli dalam bisnis. 

Mereka membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan 

dan menjual barang tersebut secara tunai. Mereka berbagi 

kedalam keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada 

penyuplai yang disediakan oleh tiap mitra.  

e. Syirkah Al Mudharabah Adalah akad kerjasama usaha antara 

dua pihak dimana pihak shahibul mal menyediakan seluruh 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Dalam semua bentuk syirkah tersebut, kecuali syirkah 

mudharabah berlaku jika usaha bisnis untung maka pembagian 

keuntungannya didasarkan menurut nisbah bagi hasil yang telah 

disepakati oleh pihakpihak yang berakad. Dan bila bisnis rugi 
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maka kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. 

Seandainya kerugian itu akibat kelalaian si pengelola, maka si 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

f. Rukun dan Syarat Musyarakah Rukun darii Musyarakah yang 

harus di ipeinuhi i dalam transaksii ada be ibe irapa, yai itu se ibagai i 

be iriikut:  

1) Pe ilaku akad, yai itu para miitra usaha  

2) Obje ik akad, yai itu modal (mal), keirja 

 3) Shi ighat, yai itu Iijab dan Qabul.
31

 

b. Manfaat Pembiayaan Musyarakah 

a. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada 

saat keuntungan usaha nasabah meningkat.  

b. Bank tidak berkewajiban dalam jumlah tertentu kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaika dengan pendapatan 

usaha Bank, sehingga Bank tidak akan mengalami negative 

sperad.  

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash 

flow/arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan 

nasabah.  

d. Bank akan selektif dan berhati-hati prodent mencari usaha yang 

benarbenar halal, aman, menguntungkan. Hal ini karena 
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keuntungan yang riil dan benar-benar terjadi maka itulah yang 

dibagikan.  

e. Prinsip bagi hasil dalam musyarakah ini berbeda dengan prisip 

bunga tetap, dimana bank akan menagih penerimaan pembiayan 

(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang 

dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis 

ekonomi
32

. 

c. Syarat dan Rukun Musyarakah 

Dalam ajaran islam untuk sahnya suatu perjanjian 

diperlukan rukun dan syarat dari suatu akad. Para ulama dan 

praktisi perbankan telah menjabarkan syarat musyarakah sebagai 

berikut
33

: 

a. Baik pemilik modal maupun keduanya cakap hukum 

b. Modal harus tunai, dalam jumlah yang dapat dihitung/terukur 

c. Porsi sebagian keuntungan disepakati bersama 

Adapun rukun musyarakah yaitu : 

a. Bentuk (shighat) penawaran dan penerimaan (ijab qabul)  

b. Pihak yang berkontrak  

c. Objek kesepakatan modal dan kerja. 
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d. pelaksanaan akad musyarakah 

Berikut adalah pelaksanaan/mekanisme pelaksaan 

musyarakah
34

: 

a. Bank dan nasabah masing masing sebagai mitra usaha yang  

menyediakan dana atau barang untuk membiayai sesuatu 

kegiatan usaha tertentu. 

Nasabah bertindak sebagai pemegang usaha dan pihak bank 

sebagai mitra usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha 

sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak seperti melakukan review, meminta bukti – 

bukti dari laporan usaha yang telah di jalani oleh nasabah dan 

dari bukti tersebut yang dapat di pertanggung jawabkan. 

b. Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana dinyatakan 

dalam bentuk nisbah yang telah di sepakati sebelumnya. 

c. Nisbah bagi hasil yang sudah di sepakati sebelumnya tidak 

dapat berubah sepanjang waktu investasi, kecuali jika mendapat 

kesepakatan dari para pihak. 

d. Nisbah bagi hasil yang sudah di sepakati sebelumnya tidak 

dapat berubah sepanjang waktu investasi, kecuali jika mendapat 

kesepakatan dari para pihak. 
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e. Dalam pembiayaan atas dasar akad musyarakah dana yang 

diberikan harus sesuai dengan jumlah yang dinyatakan dengan 

jelas. 

f. Jika dalam bentuk barang maka harus diberikan barang yang 

nilainya sesuai dengan harga pasar dan jumlahnya di utaran 

dengan jelas. 

g. Jangka waktu atas dasar pembiayaan akad musyarakah, 

pengembalian dana dan pembagian bagi hasil sesuai dengan 

yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak. 

h. Pengembalian pembiayaan akad musyarakah dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu:  

a) Dapat dilakukan secara bertahap, artinya nasabah 

mengangsur setiap bulannya.  

b) Nasabah dapat membayar angsuran hanya dalam satu kali 

pada akhir periode pembayaran angsuran. 

i. Pembagian bagi hasil berdasarkan laporan hasil usaha yang 

dijalankan oleh   nasabah beserta bukti pendukung yang dapat 

di pertanggung jawabkan. 

j. Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional 

dan sesuai dengan modal yang diberikan oleh masing – masing 

pihak. 
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e. Prinsip bagi hasil untuk produk pembiayaan di bank syariah 

dioperasionalkan dengan pola-pola sebagai berikut : 

1) Musyarakah, adalah kerjasama dalam suatu usaha oleh dua 

pihak; Ketentuan umum dalam akad musyarakah adalah 

sebagai berikut :  

a) Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek 

musyarakah dan dikelola bersama-sama 

b)  b) Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam 

menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh 

pelaksanan proyek 

c)  c) Pemilik modal yang dipercaya untuk menjalankan 

proyek musyarakah tidak boleh melakukan tindakan, seperti 

: 

2)  Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi 

3)  Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin 

pemilik modal lainnya 

4)  Memberi pinjaman kepada pihak lain 

5)  Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau 

digantikan oleh pihak lain. 

6) Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerja sama apabila : 

 (a) Menarik diri dari perserikatan 

 (b) Meninggal dunia 

 (c) Menjadi tidak cakap hukum 
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7) Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu 

proyek harus diketahui bersama 

8) Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad.
35

 

f. Sistem Bagi Hasil  

Sistem Bagi Hasil Sistem bagi hasil didalam lembaga 

perbankan syariah yang sering digunakan adalah pembiayaan 

musyarakah. Secara bahasa musyarakah disebut dengan syirkah 

yang bermakna ikhtilah atau pencampuran, yakni bercampurnya 

salah satu dari dua harta dengan harta lainnya tanpa dapat 

dibedakan diantara keduanya. Musyarakah juga bisa berarti 

seseorang mencampur hartanya dengan harta orang lain dengan 

mana salah satu pihak tidak menceraikan dari yang lainnya. Secara 

terminologi, musyarakah berarti akad di antara dua orang atau lebih 

untuk berserikat dalam modal dan keuntungan. Secara teknis, 

musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.
36

 Yang dimana kesepakatan antara kedua belah pihak 

nasabah dengan pihak bank mengambil keuntungan sesuai dengan 

usaha nasabah setiap bulannya seperti contoh jika nasabah 

mendapatkan keuntungan Rp. 30.000.000,00 maka pihak bank 
                                                             
35

 Novita Lestari, “Prinsip Bagi Hasil Pada Perbankan Syariah”,Vol.1, No.1, 2015, hlm. 47. 
36 Rachmadi Setiawan, “Bagi Hasil Pada Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah di Bank 
Syariah Sesuai Syariah Islam”, No. 2 (2022) : 3. 
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mendapatkan 10% dari hasil tersebut yang berarti pihak bank 

mendapatkan Rp. 3.000.000, namun hal tersebut tidak dapat 

dipastikan bahwa pihak bank akan mendapatkan keuntungan yang 

sama tiap bulannya dikarenakan disesuaiakan dengan hasil 

keuntungan yang di dapatkan nasabah yang tentunya tiap bulannya 

tidak dapat dipastikan. 

g. Penetapan Nisbah Dalam Akad Musyarakah Nisbah dapat 

ditentukan dengan 2 cara, yaitu:  

1. keuntungan proporsional sesuai modal, Dengan cara ini, 

keuntungan harus dibagi rata di antara para mitra sebanding 

dengan modal disetor, terlepas dari kenyataan bahwa jumlah 

pekerjaan yang dilakukan oleh mitra sama atau tidak sama. Jika 

salah satu pihak menginvestasikan lebih banyak modal daripada 

pihak tersebut mendapat bagian keuntungan yang lebih besar. 

Jika mitra mengatakan "Keuntungan harus dibagi di antara kita" 

artinya laba akan dibagikan sesuai dengan bagian masing-

masing modal mitra. 

2. Pembagian keuntungan tidak proporsional dengan modal, 

Dengan cara itu dalam rasio pembayaran yang tidak disetujui 

hanya modal disetor, tetapi juga tanggung jawab, pengalaman, 

kapasitas atau waktu kerja lebih lama. Ibnu Qudamah berkata: 

"Pilihan keuntungan diperbolehkan dengan pekerjaan, karena 

salah satunya mungkin lebih mahir urusan orang lain dan dia 
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bisa lebih kuat dari orang lain di dalamnya melakukan 

pekerjaan, sehingga anda dapat menuntut lebih banyak bagi 

hasil." Mazhab Hanafi dan Hambali mengatakan untung tidak 

hanya hasil dari kapital, melainkan hasil interaksi antara kapital 

dan kerja. Sebagai mitra lebih berpengalaman, terampil dan 

teliti dari yang lain, itu diperbolehkan baginya meminta bagian 

tambahan dari keuntungan sebagai imbalan dari kontribusi 

pekerjaan yang lebih. mengacu pada kata-kata Ali Bin Abi 

Thalib r.a.; “Laba, sementara itu, harus sejalan dengan apa yang 

mereka tentukan kerugiannya harus sebanding dengan 

modalnya” Rasionya bisa ditentukan sama untuk setiap mitra 

50:50 atau 70:30 (misalnya) rata modal masing-masing 

pemegang saham. Setelah mitra menyetujui hubungan yang 

bermakna tertentu dasar ini digunakan untuk pembagian 

keuntungan.
37

 

 

 

                                                             
37 Donny Firmansyah Arizal Gustavo, Wirman, “Analisis Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan 
Musyarakah Pada PT.Bank Syariah Mandiri”, Januari (2023) : 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe iiine iiiliiiitiiii meiiinggunakan pe iiindeiiikatan kualiiiitatiiiif yai iiitu de iiingan meiiilakukan 

pe iiineiiili iiitiiiian yang me iiinghasi iiilkan data deiiiskri iiiptiiiif be iiirupa kata-kata teiiirtuliiiis atau 

liiiisan dariiii orang-orang dan peiiiri iiilaku yang dapat diiiiamatiiii. Jeiiiniiiis pe iiineiiili iiitiiiian yang 

di iiigunakan adalah meiiitodeiii de iiiskri iiiptiiiif. Me iiitode iii deiiiskri iiipti iiif yai iiitu untuk meiiimbuat 

de iiiskri iiipsi iii, gambaran, atau lukiiiisan se iiicara siiiiste iiimatiiiis, faktual dan akurat 

meiiinge iiinai iii fakta-fakta, siiiifat-si iiifat seiiirta hubungan antar feiiinomeiiina yang 

di iiise iiiliiiidi iiikiiii.
38

 

Pe iiine iiiliiiitiiiian yang di iiite iiili iiitiiii meiiinggunakan pe iiinde iiikatan peiiine iiiliiiitiiiian kualiiiitatiiiif 

dan jeiiini iiis pe iiineiiili iiitiiiian yang di iiigunakan adalah meiiitode iii deiiiskri iiiptiiiif, yai iiitu peiiineiiili iiitiiiian 

yang di iiigunakan untuk meiiine iiiliiiiti iii pada kondi iiisi iii obye iiik yang alamiiiiah, diiiimana 

pe iiineiiili iiitiiii adalah seiiibagai iii iiiinstrume iiint kunciiii yang be iiirtujuan untuk meiiinde iiiskri iiipsi iiikan 

teiiintang Me ikani isme i Produk Pe imbiiayaan Modal Ke irja Reivolviing Me ilaluii Akad 

Musyarakah Pada Bank Syari iiiah Iiiindone iiisi iiia KCP Gajah Mada Jeiiimbeiiir. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi i Pe ine iliitiian iini i diilakukan dii BSIi KCP GAJAH MADA JE iMBE iR, 

de ingan di i fokuskan pada Meikani ismei produk peimbi iayaan modal keirja 

re ivolviing  BSIi Je imbeir. De ingan adanya pe ineili itiian dii te impat iini i kareina pe ineili itii 

meinganggap  pe imbi iayaan modal keirja reivolviing yang ada di i BSIi KCP GAJAH 

MADA je imbeir masi ih se idi iki it akan teitapii hal te irse ibut bukan di ikareinakan 
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pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing i ini i kurang di imi inatii ole ih masyarakat hal iinii 

di ikareinakan tiidak se imua biisni is bi isa di i lakukan atau seisuai i de ingan pe imbi iayaan 

modal keirja reivolviing, harus diili ihat teirle ibiih dahulu biisni is yang di i jalankan 

nasabah apakah meimbutuhkan modal yang banyak se iki itar 500jt-25M se ihi ingga 

bi isa meinggunakan pe imbiiayaan modal ke irja reivolviing. de ingan adanya 

pe imbiiayaan modal keirja reivolviing dii BSIi KCP GAJAH MADA je imbe ir  yang 

pe inggunaannya bi isa di i se isuaiikan de ingan ke ibutuhan nasabah seipanjang tiidak 

meile ibiihi i plafon yang sudah di ite intukan. Juga ji ika diili ihat darii pe ineirapannya 

produk peimbi iayaan modal keirja reivolviing iini i meirupakan teirobosan iinovasi i 

baru pada produk-produk bank syari iah  yang pola meikaniisme i pe inggunaan 

dana  diise isuai ikan deingan keibutuhan nasabah. Alasan Peiiine iiiliiiitiiii meiiingambi iiil 

Lokasi iii Pe iiine iiiliiiiti iiian diiii Bank Syari iiiah Iiiindone iiisi iiia KCP Gajah Mada Jeiiimbeiiir, Kare iiina 

meimi iliiki i dukungan akadeimi is yang me imadaii, se ipeirti i teinaga pe ingajar dan 

fasi iliitas riise it, untuk meindukung pe ine iliitiian, se irta diikareinakan Produk 

Pe imbiiayaan Modal Ke irja Reivolviing i ini i hanya di i beirlakukan pada Bank 

Syari iah Iindone isi ia bagi ian Teirte intu saja salah satunya di i Bank BSIi KCP Gajah 

Mada Jeimbeir. 

C. Subyek Penelitian 

Pe ine iliitiian i inii me inggunakan purposi ive i dalam meine intukan subjeik 

pe ineili itiian. Peine intuan sumbeir data pada orang yang di iwawancaraii di ilakukan 

se icara  purposiive i, yai itu di ipi iliih de ingan pe irtiimbangan te irteintu dan tujuan 

teirte intu 

Be iri ikut adalah nama-nama yang di ijadi ikan subye ik pe ine ili itiian, antara laiin : 
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   1.Ni ita Rosiita se ibagai i Custome ir Se irviicei 

2. Ye ini i se ibagai i Te illeir 

3. Hudan Ahsani i se ibagai i SME iRM ( Small Me idiium E inte irpri ise i Reilatiionshi ip       

Manage ir/ Markeiti ing. 

4. Iibu Yuli ianti ika seibagai i nasabah  

5. Bapak Hasani i Akbari i Ali i se ibagai i nasabah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Me itodei Pe ingumpulan Data Untuk meimpe iroleih data-data yang 

di ipeirlukan dalam peineili itiian iini i. peinuli is meinggunakan me itodei-me itode i seibagai i 

be iriikut :  

1. Me itodei Obse irvasi i  

Dalam peine iliitiian kualiitatiif, obse irvasi i di ipahamii se ibagai i pe ingamatan 

langsung teirhadap objeik, untuk meinge itahui i keibeinarannya, si ituasii, kondiisi i, 

konteiks, ruang, se irta maknanya dalam upaya pe ingumpulan data suatu 

pe ineili itiian. Di i dalam meitode i obse irvasi i pe ine iliitii me ingumpulkan data deingan 

cara meingamatii dan meiwawancaraii narasumbeir se icara siiste imatiis teirhadap 

objeik yang di iteili itii dalam jangka waktu teirteintu. Me itodei obse irvasi i i inii 

di igunakan untuk meindapatkan data teintang : 

1) Profi il Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbeir yang me iliiputi i 

se ijarah beirdiiri inya, Vi isi i, Mi isi i, dan laiin-lai in 

2) Gambaran atau kondiisi i peimbi iayaan modal keirja reivolviing di i bank BSIi 

KCP Gajah Mada Jeimbeir. 
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3) Me ikaniisme i atau tahapan peimbe iriian pe imbi iayaan modal keirja re ivolviing 

ke ipada nasabah dii bank BSIi KCP Gajah Mada jeimbeir. 

4) Ada be irapa nasabah yang me ilakukan peimbi iayaan modal keirja reivolviing 

se irta beirapa keiuntungan yang di i dapatkan pi ihak bank BSIi KCP Gajah 

Mada jeimbeir. 

2. Me itodei Wawancara  

Wawancara adalah suatu beintuk komuniikasi i ve irbal atau seimacam. 

Wawancara (iinte irviie iw), yai itu diialog atau Tanya jawab yang di ilakukan 

pe iwawancara untuk meimpeiroleih i informasi i darii reisponde in teirwawancara. 

Alat pe ingumpul datanya di ise ibut peidoman wawancara dan sumbeir datanya 

be irupa reisponde in. Me itodei wawancara dapat diibe idakan beirdasarkan fiisi ik 

dan beirdasarkan peilaksanaannya.
39

 

Dalam meitode i wawancara iinii di iharapkan mampu meimpeiroleih data 

atau iinformasii se icara leibiih de itaiil dan meindalam meinge inai i bagaiimana 

Me ikaniisme i produk peimbi iayaan modal ke irja reivolviing me ilaluii akad 

musyarakah di i Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Je imbeir. Pe ine iliiti i 

meingajukan be ibe irapa peirtanyaan yang te ilah diisusun. Pe irtanyaan te irkai it 

data-data yang di ibutuhkan pe ine iliitii se icara meindalam dan deitaiil. Se ihi ingga 

de ingan jeilas narasumbeir meimbeiri ikan peimaparan data yang bi isa 

teirkumpulkan seimaksi imal mungki in. Dalam wawancara iini i, sumbe ir 

i informan yai itu darii Back Offiicei Staff SDM, Teilleir Marke itiing yang 
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be irkaiitan deingan si iste im pe imbiiayaan modal keirja reivolviing di i Bank 

Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbe ir. 

3. Dokume intasii  

    Hasi il pe ine iliiti ian darii Obse irvasi i dan Wawancara akan leibi ih dapat 

di ipeircaya apabiila diidukung ole ih seijarah pri ibadii keihi idupan masa keiciil, dii 

se ikolah, dii liingkungan pantii dan autobiiografi i se irta diidukung ole ih foto-

foto.
40

  

Adapun data yang i ingi in di ipe iroleih me ilaluii dokumeintasi i adalah :  

a. Profi il Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbe ir 

b. Struktur Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbeir 

c. Data nasabah yang me ilakukan peimbiiayaan modal keirja reivolviing dii 

Bank BSIi KCP Gajah Mada Jeimbeir 

d. Foto-foto ke igi iatan yang be irkaiitan deingan peine iliiti ian   

E. Analisis Data 

Anali isi is de iskri iptiif i inii di ilakukan deingan meinggunakan analiisi is kualiitatiif 

yai itu upaya yang di ilakukan deingan jalan beike irja deingan data, 

meingorgani isasi ikan data, meimiilah-mi ilahnya me injadii satuan yang dapat 

di ikeilola, meincarii dan meineimukan pola, meine imukan apa yang pe inti ing dan apa 

yang di ipe ilajarii, dan meimutuskan apa yang dapat di ice iriitakan keipada orang lai in. 

ke igi iatan analiisi is te irdi irii dari i tiiga alur ke igi iatan yang te irjadii se icara beirsamaan, 

yai itu.  

1. Re iduksi i Data  

                                                             
40
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Me ire iduksi i data artiinya me irangkum, me imiiliih hal-hal yang pokok, dan 

meimfokuskan hal-hal yang di ianggap pe intiing de ingan di icarii pola dan 

teimanya. De ingan de imiiki ian data yang te ilah diire iduksi i akan meimbe iriikan 

gambaran seicara jeilas dan meimpeirmudah pe ineiliiti i untuk meimpeiroleih data 

se ilanjutnya. 

2. Pe inyaji ian Data  

Pada proseis i inii, pe inyaji ian data iini i diilakukan seiteilah meire iduksi i data. 

De ingan pe inyaji ian data maka akan meimudahkan peineiliiti i untuk meimahamii 

apa yang te irjadii se irta dapat meireincanakan untuk tiindakan seilanjutnya. 

3. Pe inariikan Ke isi impulan  

Pada proseis i ini i yai itu peinariikan keisi impulan. Ke isi impulan data awal yang 

di ikeimukakan beirsi ifat seime intara dan dapat beirubah apabiila diite imukan 

buktii-bukti i yang vali id. Apabi ila keisi impulan data yang di ike imukakan pada 

tahap awal sudah diidukung ole ih buktii-buktii yang vali id, maka keisi impulan 

yang di ike imukakan teirse ibut meirupakan keisi impulan yang kre idi ibe il.  

 Ke isi impulan dalam peine iliiti ian kualiitatiif i inii adalah meirupakan teimuan 

baru yang se ibe ilumnya be ilum peirnah ada. Teimuan dapat beirupa deiskri ipsi i 

atau gambaran suatu objeik yang se ibe ilumnya masi ih reimang-re imang 

se ihi ingga se ite ilah diiteili itii meinjadii le ibi ih jeilas dapat beirupa hubungan kausal 

atau iinteiraktiif, hi ipoteisi is atau teiori i.  

4. Keabsahan Data 

Bagi ian iini i meimuat bagai imana usaha-usaha yang he indak diilakukan 

pe ineili itii untuk meimpeiroleih ke iabsahan data-data teimuan diilapangan. Agar 
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di ipeirole ih teimuan yang absah, maka peirlu diite iliitii kre idiibi iliitasnya de ingan 

meinggunakan teikni ik-te ikni ik ke iabsahan data se ipeirti i pe irpanjangan keihadiiran 

pe ineili itii di ilapangan, obseirvasi i se icara leibi ih meindalam, triiangulasi i 

(meiggunakan be ibe irapa sumbeir,me itodei, peine iliiti i, teiori i), peimbahsan oleih 

teiman se ijawat, analiisi is kasus lai in, meilacak keise isuai ian hasiil, dan 

pe inge ice ikan anggota (me imbe ir che ick). 
41 

Pe ine iliitiian i ini i meinggunakan tri iangulasi i sumbe ir. Triiangulasi i 

sumbe ir meirupakan peinguji ian kre idi ibi iliitas data deingan cara meinge ice ik data 

yang di ipe iroleih meilaluii be ibeirapa sumbeir. 
42

 

F. Tahap-tahap penelitian 

Ke iiiabsahan data diiiilakukan peiiine iiiliiiiti iii untuk meiiimpe iiiroleiiih keiiiabsahan data-

data teiiimuan diiiilapangan.
43

 Untuk meiiinguji iii ke iiiabsahan data dalam peiiineiiili iiitiiiian, 

pe iiineiiili iiitiiii meiiinggunakan triiiiangulasi iii sumbeiiir. Triiiiangulasi iii sumbeiiir be iiirartiiii 

meiiinge iiice iiik ke iiimbaliiii data yang di iiipe iiiroleiiih meiiilaluiiii beiiibe iiirapa sumbeiiir data. Data 

yang di iiipe iiiroleiiih dan teiiilah diiiianaliiiis se iiilanjutnya di iiimi iiintakan keiiise iiipakatan 

be iiirsama deiiingan sumbe iiir dan i iiinforman. Se iiidangkan tri iiiangulasi iii te iiihniiiik yai iiitu 

meiiinge iiice iiik ke iiimbaliiii data yang di iiipe iiirole iiih ke iiipada sumbeiiir yang sama de iiingan 

teiiihni iiik pe iiingumpulan data yakni iii obse iiirvasi iii, wawancara dan dokumeiiintasiiii. 

Ke iiisi iiimpulannya pe iiine iiiliiiitiiii di iiisi iiiniiii me iiinggunakan triiiiangulasi iii sumbeiiir dan 

guna untuk me iiimpeiiiroleiiih data yang akurat, meiiilaluiiii prose iiis obse iiirvasi iii, 

wawancara dan dokumeiiintasiiii, se iiiteiiilah meiiilakukan proseiiis te iiirse iiibut, keiiimudiiiian 
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pe iiineiiili iiitiiii meiiinge iiice iiik keiiimbaliiii data teiiirse iiibut dan data teiiirse iiibut diiii analiiiisi iiis keiiimbaliiii 

oleiiih pe iiine iiiliiiitiiii de iiingan be iiibe iiirapa reiiifeiiire iiinsi iii sumbeiiir. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagi iiian i iiini iii meiiingurai iiikan re iiincana peiiilaksanaan peiiineiiili iiitiiiian yang akan 

di iiilakukan oleiiih peiiine iiiliiiiti iii, mulaiiii dariiii pe iiineiiili iiitiiiian se iiibeiiinarnya, dan sampaiiii pada 

pe iiinuliiiisan laporan.
44

 Peiiine iiiliiiiti iiian iiiiniiii di iiilakukan seiiicara siiiiste iiimatiiiis de iiingan 

meiiinge iiitahui iii tahapan-tahapan yang di iiilakukan saat peiiineiiili iiitiiiian, antara laiiiin : 

1. Tahap pra peiiine iiiliiiitiiiian lapangan 

Tahap pra lapangan meiiirupakan tahapan yang di iiilakukan seiiibe iiilum 

teiiirjun ke iii lapangan untuk meiiilakukan pe iiineiiili iiitiiiian. Pada peiiine iiiliiiiti iiian pra-

lapangan untuk teiiirdapat eiiinam tahapan diiiiantaranya: 

a. Me iiinyusun rancangan pe iiine iiiliiiiti iiian 

b. Me iiimiiiili iiih lapangan peiiineiiili iiitiiiian 

c. Me iiinjajakiiii dan meiiini iiilaiiii lapangan 

d. Me iiingurus pe iiiri iiizi iiinan 

e. Me iiine iiintukan iiiinforman 

f. Me iiinyi iiiapkan meiiintal diiiidi iiik dan peiiirleiiingkapan peiiine iiiliiiiti iiian 

2. Tahap peiiilaksanaan peiiineiiili iiitiiiian 

Tahap iiiini iii meiiirupakan tahap yang di iiilakukan keiiiti iiika peiiine iiiliiiitiiii 

meiiilakukan peiiineiiili iiitiiiian diiiilapangan. Di iiiantaranya: 

1) Me iiimahamiiii latar beiiilakang pe iiine iiiliiiitiiiian 

2) Me iiimasukiiii lapangan peiiine iiiliiiiti iiian 
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3) Me iiingumpulkan data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Latar Be ilakang Be irdi iri inya Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada 

Jeimbeir 

Bank Syariiah meimaiinkan peiranan peintiing seibagaii fasiiliitator pada 

seiluruh aktiiviitas eikonomii dalam eikonomii iindustrii halal. Keibeiradaan 

iindustrii peirbankan syariiah dii Iindoneisiia seindiirii teilah meingalamii 

peiniingkatan dan peingeimbangan yang siigniifiikan dalam kurun tiiga deikadei 

iinii. Iinovasii produk, peiniingkatan layanan, seirta peingeimbangan jariingan 

meinunjukkan treind yang posiitiif darii tahun kei tahun. Bahkan, seimangat 

untuk meilakukan peirceipatan juga teirceirmiin darii banyaknya Bank Syariiah 

yang meilakukan aksii korporasii,Tiidak teikeicualii deingan Bank Syariiah 

yang diimiiliikii Bank BUMN, yaiitu Bank Syariiah Mandiirii, BNIi Syariiah, 

dan BRIi Syariiah. 

Pada tanggal 1 feibruarii 2021 yang beirteipatan deingan 19 Jumadiil 

Akhiir 1442 H meinjadii peinanda seijarah beirgabungnya Bank Syariiah 

Mandiirii, BNIi Syariiah, dan BRIi Syariiah meinjadii satu eintiitas yaiitu Bank 

Syariiah Iindoneisiia (BSIi). Peinggabungan iinii akan meinyatukan keileibiihan 

darii keitiiga Bank Syariiah seihiingga meinghadiirkan layanan yang leibiih 

leingkap, jangkauan leibiih luas, seirta meimiiliikii kapasiitas peirmodalan yang 

leibiih baiik. Diidukung siineirgii deingan peirusahaan iinduk (Mandiirii, BNIi, 

dan BRIi) seirta komiitmein peimeiriintah meilaluii Keimeintriian BUMN , Bank 

Syariiah Iindoneisiia diidorong untuk dapat beirsaiing dii tiingkat global. 
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Peinggabungan keitiiga Bank Syariiah keibanggan umat, yang diiharapkan 

meinjadii eineirgii baru peimbangunan eikonomii nasiional seirta beirkontriibusii 

teirhadap keiseijahteiraan masyarakat luas. Keibeiradaan Bank Syariiah 

Iindoneisiia juga meinjadii ceirmiinan wajah peirbankan syariiah dii Iindoneisiia 

yang modeirn, uniiveirsal, dan meimbeiriikan keibaiikan bagii seigeinap alam. 

Deingan adanya peinggabungan darii Bank Mandiirii Syariiah, BNIi Syariiah, 

dan BRIi Syariiah meinjadii Bank Syariiah Iindoneisiia, hal iinii meinjadiikan 

teirbeintuknya Bank Syariiah Iindoneisiia KCP Gajah Mada Jeimbeir. 

Bank Syariiah Iindoneisiia KCP Gajah Mada Jeimbeir diidiiriikan pada 

tanggal 22 agustus 2022 yang mana Bank Syariiah Iindoneisiia KCP Gajah 

Mada Jeimbeir masiih beirumur 1 tahun, grand opeiniing Bank Syariiah 

Iindoneisiia KCP Gajah Mada Jeimbeir teirseibut diihadiirii oleih Bupatii Jeimbeir 

yaiitu H. Heindy Siiswanto. 

2. Dasar Hukum Pe indi iri ian 

Akta No. 38 tanggal 14 Januarii 2021 dan teilah diiteiri ima oleih 

Ke ime inte iriian Hukum dan HAM Re ipubliik Iindone isi ia pada tanggal 1 

Fe ibruari i 2021. 

3. We ibsi ite i dan Alamat Peirusahaan 

a. We ibsi ite i 

www.bankbsi i.co.iid 

b. Alamat Pe irusahaan 

Kantor Pusat Ge idung The i Towe ir, Jl. Gatot Subroto No. 27 Ke ilurahan 

Kare it Se imanggi i, Ke icamatan Seitiiabudi i, Jakarta Seilatan 12930. 

http://www.bankbsi.co.id/
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Teilp   : 081584114040 

E imaiil : contactus@bankbsii.co.i i 

4. Vi isi i dan Mi isi i Bank Syari iah Iindone isi ia 

a. Vi isi i Bank Syari iah Iindone isi ia  

“Me injadii salah satu darii 10 Bank Syari iah teirbe isar be irdasarkan 

kapiitaliisasi i pasar se icara global dalam waktu liima tahun kei de ipan.” 

b.  Mi isi i Bank Syari iah Iindone isi ia  

1. Me imbeiri ikan akseis solusi i ke iuangan syari iah di i Iindone isi ia.  

2. Me injadii bank beisar yang me imbeiri ikan niilaii te irbaiik bagi i para 

pe imeigang saham.  

3.  Me injadii pe irusahaan piili ihan dan keibanggaan para taleinta teirbaiik di i 

Iindone isi ia.
45

 

c. Struktur Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbe ir 
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BRANCH MANAGER 

(Barid Paladin Apramada) 

 

Tabel 1.3 

Struktur Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (data di Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada Jember) 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pe inyaji ian data dan analiisi is adalah bagi ian yang me ingungkapkan data 

di ihasiilkan dalam peine iliiti ian yang di ise isuaiikan dalam rumusan masalah dan 

di ianaliisa de ingan data re ile ivan. Dalam pe ineili itiian i inii, pe ine iliiti i me inggunakan 

teikni ik peingumpulan data meilaluii obseirvasi i, wawancara, dokumeintasi i, dan 

catatan lapangan se ibagai i alat untuk meindukung pe ine ili itiian i inii. Be irdasarkan 

hasi il peine iliiti ian, maka akan diiuraiikan data-data yang di ise isuai ikan de ingan fokus 

masalah. Data-data yang di ipe irole ih darii ke itiiga me itodei peine iliiti ian teirse ibut beiri isii 

teintang urai ian data meinjadii teirarah maka akan diise isuai ikan deingan fokus 
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pe ineili itiian yai itu untuk meindeiskri ipsi ikan Me ikaniisme i produk peimbiiayaan modal 

ke irja reivolviing  se irta priinsi ip bagi i hasi il meinggunakan akad musyarakah pada 

Bank Syari iah KCP Gajah Mada Jeimbeir.  

1. Mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving di Bank Syariah 

Ionesia KCP Gajah Mada Jember 

Tahapan meikaniisme i pe imbiiayaan modal ke irja reivolviing di i Bank Syari iah 

Iindone isi ia KCP Gajah Mada, untuk me inge itahuii hal teirse ibut peine iliiti i meilakukan 

wawancara keipada Hudan Ahsani i se ilaku SME iRM (Small Me idiium E inteirpri ise i 

Reilatiionshi ip Manage ir) atau markeitiing di i Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah 

Mada Jeimbeir.  

“Dalam proseis peimbe iriian pe imbiiayaan modal keirja reivolviing di i 

bank syari iah Iindone isi ia KCP Gajah mada jeimbeir sangat 

meimpe irhatiikan aspeik-aspe ik tahapan pe imbiiayaan. Yang mana 

nasabah harus meinyi iapkan beibe irapa beirkas untuk peingajuan 

pe imbiiayaan modal keirja reivolviing di i bank BSIi KCP Gajah Mada 

Jeimbeir.Jiika beirkas yang di i ajukan nasabah diise itujuii maka dapat 

meini indaklanjutii prose is pe ingajuan te irse ibut. yai itu di i lakukan 

pe inge ice ikan Sliik,di ilakukan surve iii te impat se irta peingi ikatan akad dan 

pe imbuatan reike iniing baru nasabah. se ihi ingga dapat meilanjutkan proseis 

pe incaiiran hiingga ke itahap paliing akhi ir yai itu re ialiisasi i bagi i hasi il.
46

 

Di isi impulkan oleih pe ine iliitii bahwa prose is pe imbiiayaan modal keirja 

re ivolviing dii Bank BSIi KCP Gajah Mada Jeimbeir harus meilaluii prose is panjang 

tiidak dapat langsung di ise itujui i oleih pi ihak bank, hal iini i diikare inakan nasabah 

harus meile ingkapi i beirkas-be irkas pe irsyaratan peingajuan piinjaman yang se isuai i 

de ingan prose idur yang ada se ihi ingga ji ika be irkas diise itujuii maka peimbi iayaan 

nasabah akan dii se itujuii piihak bank dan biisa meimproseis pe ingajuan beiri ikutnya. 
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 Hudan, diwawancarai oleh Faizatur Rahmah, Jember, 14 juni 2023 
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se ibaliiknya ji ika beirkas peingajuan teirse ibut tiidak dii seitujuii maka piihak bank 

akan langsung me ingkonfi irmasi i pada nasabah. 

Hal i ini i diipe irkuat oleih Ni ita Rosiita seilaku Customeir se irvi icei dalam 

wawancara yang di ilakukan oleih pe ine iliitii :  

“ Proseis peimbiiayaan modal keirja reivolviing iinii meimang banyak meilaluii 

proseis yang panjang salah satunya surat peirmohonan yang harus dii 

siiapkan oleih nasabah dapat dii buat seindiirii oleih nasabah seisuaii deingan 

keiteintuan bank, diikareinakan piihak bank seindiirii tiidak meinyeidiiakan 

formuliir atau surat peirmohonan peimbiiayaan teirseibut. Seihiingga nasabah 

harus meimbuat surat peirmohonan teirleibiih dahulu seibeilum peingajuan.
47

 

Diisiimpulkan oleih peineiliitii bahwa surat peirmohonan teirseibut dii siiapkan 

seindiirii oleih nasabah diikareinakan piihak bank seindiirii tiidak meinyeidiiakan 

formuliir peingajuan peirmohonan peimbiiayaan modal keirja reivolviing. 
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 Nita, diwawancarai oleh Faizatur Rahmah, Jember, 15 Juni 2023. 
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a) Flowchart Alur Pembiayaan Modal Kerja Revolving 

Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Modal Kerja Revolving 

 

 

Dari keterangan skema di atas bahwasannya alur pengajuan 

pembiayaan modal kerja revolving  dimulai dari pengajuan berkas yang 

terdiri dari beberapa berkas yang dikumpulkan seperti yang tertera dalam 

skema, selanjutnya dilakukan seleksi berkas oleh pihak bank syariah 

Indonesia jika berkas disetujui pihak bank akan dilakukan beberapa 

prosedur seperti keterangan dari skema diatas. Sebaliknya jika seleksi 

berkas tidak disetujui pihak bank maka akan langsung disampaikan 
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langsung kepada nasabah bahwasannya tidak dapat melanjutkan prosedur 

selanjutnya hanya sampai di situ saja. 

b) Berikut persyaratan berkas yang harus di ajukan oleh nasabah kepada 

bank syariah Indonesia KCP Gajah mada jember : 

a. Iide inti itas nasabah untuk nasabah yang meilakukan peingajuan modal 

ke irja peirse iorangan ( fotocopy KTP , KK dan Surat Niikah). 

Iide inti itas nasabah untuk nasabah yang meilakukan peingajuan modal 

ke irja Badan usaha ( fotocopy KTP se iluruh pe ingurus dan pe ime igang 

saham peirusahaan , KK ). 

b. Le igali itas usaha (jiika usaha yang di ilakukan nasabah meimproduksii 

makanan maupun kosmeiti ik). Se ipe irtii NIiB nomor i induk be irusaha wajiib 

di ilampiirkan untuk se itiiap nasabah yang meimpunyai i usaha, se idangkan 

untuk nasabah yang me impunyai i usaha miikro ke iciil bi isa me ilampiirkan 

SKU surat ke ite irangan usaha. 

c. Agunan/ jamiinan se ipeirti i fotocopy se irti ifi ikat hak miili ik usaha nasabah , 

hak miiliik bangunan nasabah dan BPKB mi iliik nasabah. 

d. Data keiuangan nasabah seipeirti i laporan ke iuangan laba rugi i dan neiraca 

pe irdangangan lampiiran teirse ibut biisa di i se isuai ikan darii 3 tahun teirakhiir. 

e. Mutasi i reike ini ing transaksi i untuk usaha nasabah dalam makro beisar, jiika 

usaha nasabah miikro ke iciil maka biisa meinggunakan catatan hariian 

pe injualan nasabah. 
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f. Fotocopy NPWP di iatas 50jt seirta fotocopy bukti i pe imbayaran pajak 

agar pi ihak bank tahu bahwa nasabah teirse ibut taat pajak buktii teirse ibut 

di ilampiirkan sli ip peimbayaran tahun teirakhi ir. 

g. Surat peirmohonan peimbi iayaan produk modal keirja reivolviing.  

Di imana nasabah biisa me indapatkan peincai iran dana 2 sampaii 4 mi inggu 

se iteilah peinge ice ikan beirkas teirse ibut dan sudah meimeinuhi i peirsyaratan 

yang ada se irta seisuai i deingan pe irnyataan di i atas. 

Se iteilah nasabah meilakukan peingajuan peimbi iayaan modal keirja 

re ivolviing teirse ibut dan be irkas sudah di i be iriikan ke ipada piihak marke itiing, 

pe imbiiayaan modal keirja reivolviing dan peingajuan pe imbiiayaan teirse ibut 

sudah di ilakukan peinge ice ikan. 

c) Berkas Dan Disetujui Pihak Bank Maka Pihak Bank Akan Melakukan 

Hal Berikut; 

a. Me ilakukan peinge iceikan Sli ik ( Si iste im Layanan Iinfomasi i Ke iuangan) 

yang di i dalam Sliik teirse ibut teirdapat iinformasii teintang pe imbi iayaan 

yang di ilakukan nasabah, seihi ingga pi ihak bank meinge itahui i apakah 

nasabah teirse ibut meilakukan peimbi iayaan di i bank laiinnya dan apakah 

nasabah teirse ibut peirnah meilakukan kreidiit maceit dan laiinnya. se ihi ingga 

pi ihak bank biisa meinganaliisi is kuali itas peimbiiayaan nasabah. 

b. Pi ihak bank meingadakan kunjungan atau surve ii i te impat biisni is yang 

di ijalankan nasabah untuk meinggali i 5C yaiitu kapasiitas usaha, kondiisi i 

usaha yang di ilakukan nasabah,colateiral atau jamiinan nasabah, modal 

yang di imi iliiki i nasabah. 
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c. Me ingadakan komiitei (diiskusi i)  deingan pe ingusul atau piihak markeiti ing 

de ingan analiis bagi ian darii bank yang tugasnya untuk meimfi ilteir dan 

pe imutus atau piimpi inan yang be irhak me imutuskan apakah peingajuan 

pe imbiiayaan teirse ibut dapat dii beiri ikan pada nasabah. Jiika piimpi inan 

tiidak se ituju deingan hasi il diiskusi i te irse ibut maka piihak peingusul dapat 

meinyampai ikan iinformasi i teirse ibut keipada nasabah. seibaliiknya ji ika 

pi impiinan seituju meine iriima peingajuan teirse ibut maka akan diilanjutkan 

ke i tahap beiri ikutnya. 

d. Pe ingi ikatan akad  

1) Akad musyarakah di ilakukan deingan me inggunakan standar akad 

musyarakah re ivolviing. 

2) Pe ingi ikatan agunan / jamiinan. 

e. Pe inye idi iaan fasiiliitas peimbiiayaan ( peimbukaan reikeini ing pe imbiiayaan 

modal keirja) 

1) re ikeini ing pe imbi iayaan modal keirja beirupa se ipe irtii re ikeini ing gi iro  

2) Di i dalam reike ini ing pe imbiiayaan i ini i teirjadii mutasii saldo peimbi iayaan  

3) Bi iaya-bi iaya yang te irkai it deingan pe inye idi iaan fasiili itas peimbiiayaan 

modal  

4) ke irja reivolviing teilah dii i input kei dalam siisteim pada saat peimbukaan   

re ikeini ing. 
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d) Pencairan Pembiayaan Modal Kerja Revolving. 

a) dokumein pe incaiiran peimbiiayaan  

Dokume in Pe incaiiran 1 Pe incariian 2 

Surat pe irmohonan reialiisasi i pe imbi iayaan 

darii nasabah 

X  

Tanda teiri ima uang oleih nasabah  X X 

Proye iksi i bagi i hasi il  X  

 

Pe incariian pe irtama account offiiceir me inye irahkan dokumein peirsyaratan 

pe incaiiran 1 keibagi ian admiiniistrasi i pe imbiiayaan. 

b) Pe incaiiran keidua dan seiteirusnya account offiice ir meinye irahkan tanda 

teiri ima uang nasabah yang te ilah dii paraf se ibagai i buktii ve iri ifi ikasii 

ke iabsahan tanda tangan nasabah. 

c) Re ialiisasi i peimbayaran bagi i hasi il  

Se isuai i de ingan ke ise ipakatan antara piihak bank de ingan nasabah. 

yai itu 10% ke iuntungan yang di i dapatkan pi ihak bank dan 90% yang di i 

dapatkan oleih nasabah. seipe irtii contoh jiika nasabah meindapatkan 

ke iuntungan se ibe isar Rp30.000.000 darii hasi il usaha yang di ilakukan oleih 

nasabah maka piihak bank beirhak meindapatkan 10% darii hasi il teirse ibut 

yai itu se ibe isar Rp3.000.000. 

d) se ileisai inya pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing jiika jatuh teimpo 

pe imbiiayaan te ilah beirakhiir se ihi ingga account offiiceir me imastiikan ti idak 

adanya tunggakan ke iwajiiban peimbayaran pokok dan pe imbayaran bagi i 

hasi il. Jiika nasabah iingi in meilakukan peinari ikan dana keimbalii dan sudah 

meile iwatii jatuh teimpo maka nasabah harus meilakukan peingajuan 
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pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing darii awal lagi i.
48

 Akan tetapi nasabah 

tidak perlu membayar biaya-biaya untuk pengajuan pembiayaan lagi 

seperti biaya administrasi, asuransi, notaris dan lain-lain. Inilah salah 

satu  yang membedakan antara pembiayaan revolving dengan 

pembiayaan lainnya. 

Jaminan dari pembiayaan ini adalah : 

1.cash collateral ( Jaminan Dana )  

2. Jaminan fix aset ( sertifikat tanah dan bangunan )  

3. Asuransi Penjamin 

Dari masing-masing jaminan tersebut tidak ada batasan 

nominalnya akan tetapi untuk plafon pembiayaan menyesuaikan dengan 

nilai jaminan yang dimasukkan oleh nasabah. Jadi jika dihitung nilai 

jaminan yang dimasukkan untuk pembiayaan maksimal 80% dan nilai 

jaminan tidak boleh melebihi dari ini. Seperti contoh jika ada nasabah 

yang melakukan pembiayaan revolving dengan nominal 1M maka 

jaminan luas tanah nasabah tersebut harus 1.386m2. 

2.Prinsip bagi hasil dalam produk pembiayaan modal kerja revolving  

melalui akad musyarakah di Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada 

Jember 

Se ibagai imana  diise ibutkan  dalam  Pasal 1 ayat (13)  Undang-undang 

Pe irbankan  meimbeiri ikan batasan  peinge irti ian    pri insi ip    syari iah se ibagai i aturan 

pe irjanjiian beirdasarkan    hukum    Iislam  antara    Bank    dan    piihak    laiin    
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 Hudan Ahsani, diwawancara oleh Faizatur Rahmah, Jember, 5 juni 2023. 
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untuk pe inyi impanan  dana atau  pe imbiiayaan keigi iatan  usaha,  atau  ke igi iatan  

laiinnya  yang  di inyatakan  se isuai i  de ingan    syari iah antara    lai in,    pe imbi iayaan    

be irdasarkan    priinsi ip    bagi i    hasi il : 

1) Semua Modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah  dan 

dikelola bersama sama, jadi dalam prinsip ini modal yang dimiliki pihak 

bank dan pihak nasabah dijadikan satu kesatuan yang digunakan untuk 

modal kerja nasabah yang dapat diambil kapan saja oleh nasabah serta 

dapat diambil seluruhnya dan dapat di ambil sebagian sesuai kebutuhan 

nasabah. 

2) Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha 

yang dijalankan oleh pelaksanaan proyek, pihak bank juga diberikan hak 

untuk menentukan kebijakan usaha yang dijalankan nasabah jika pihak 

bank masih memberikan modalnya kepada nasabah sebaliknya jika pihak 

bank sudah tidak mempunyai modal di usaha nasabah tersebut maka pihak 

bank tidak berhak untuk ikut serta dalam menentukan kebijakan usaha 

nasabah. 

3) Pemilik modal yang dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah 

yaitu nasabah itu sendiri tidak boleh melakukan tindakan yang sudah 

disepakati pada awal perjanjian seperti : menggabungkan dana proyek 

dengan harta pribadi, menjalankan proyek dengan pihak lain tanpa izin dari 

pihak bank, memberi pinjaman kepada pihak lain. 

Fungsi i    Bank    Syari iah    se icara    gari is    be isar    tiidak    beirbe ida    

de ingan    bank konve insi ional,   yakni i   se ibagai i   leimbaga   iinteirmeidi iasii 
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yang me inge irahkan  dana  darii  masyarakat  dan  meinyalurkan  keimbalii  

dana-dana  te irse ibut keipada    masyarakat    yang    me imbutuhkannya    

dalam    beintuk    fasiiliitas    peimbiiayaan. Pe irbeidaan  pokoknya  teirleitak  

dalam  jeini is  ke iuntungan  yang  di iambi il  bank  darii transaksii-transaksi i  

yang  di ilakukannya.  Bank  Syari iah meilakukan  keigi iatan usahanya  ti idak  

be irdasarkan  bunga teitapii  beirdasarkan  pada  priinsi ip syari iah  yai itu  priinsi ip  

pe imbagi ian  keiuntungan  dan  ke irugi ian. Se icara  opeirasiional  ke igi iatan  yang  

di ilakukan  oleih  pe irbankan  syari iah  tiidak  jauh beirbe ida  deingan  bank  

konve insi ional  hanya  saja  seicara  priinsi ip jauh  beirbe ida.
49

     

Pe ine iliitii juga me ilakukan wawancara teirhadap nasabah Peimbi iayaan 

modal keirja reivolviing Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbeir, 

yang di isampaiikan oleih i ibu Yuli i: 

“ untuk bagii hasiil yang saya dapatkan darii bank 90% dan piihak 

bank meindapatkan keiuntungan 10%  seisuaii deingan keiseipakatan 

awal antara bank dan nasabah. 

 

Be irdasarkan hasiil keisi impulan wawancara yang di ilakukan peine iliitii 

de ingan narasumbeir dapat dii si impulkan bahwa priinsi ip bagi i hasi il yang 

di ilakukan piihak bank teirhadap nasabah, pi ihak bank meingambi il keiuntungan 

10% dan nasabah 90%, jadii untuk peimbagi ian hasiil antara bank deingan 

pi ihak nasabah harus seisuai i de ingan pe irjanjiian di i awal peirmohonan 

pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing dan di ibagi i se isuai i deingan ke iuntungan 

yang di i pe iroleih nasabah. kareina kadangkala ada nasabah yang me impe iroleih 
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 Moh Faizal,Prinsip Bagi Hasil Pembiayaan Bank Syariah Indonesia islamic Banking,Volume 2 

Nomor 2   Februari 2017. 
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ke iuntungan darii hasiil biisni is yang di ijalankan akan teitapii se iteilah piihak bank 

meilakukan eivaluasi i nasabah meinyampaiikan bahwa hasiil biisni is yang 

di ijalankan meingalami i ke iuntungan yang se idiiki it dan ada beibe irapa nasabah 

yang me inyampai ikan bahwa biisni isnya malah meingalamii ke irugi ian se ihi ingga 

pi ihak bank tiidak meindapatkan keiuntungan yang se iharusnya di i dapatkan 

darii  bagi i hasi il pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing. 

Hal se inada di isampaiikan oleih nasabah bapak Hasan : 

“ untuk peilayanan prose is peimbi iayaan di i Bank BSIi KCP Gajah 

Mada Jeimbe ir iini i sangat meinge isankan walaupun banyak be irkas 

yang harus saya ajukan, akan te itapii prose is pe irmohonan teirse ibut 

di ibutuhkan waktu hiingga 3 mi inggu sampaii 1 bulan untuk di ise itujuii 

oleih pi ihak bank seihi ingga saya harus me inunggu be ibeirapa miinggu 

atau hampiir 1 bulan untuk meilanjutkan prose is pe irmohonan teirse ibut 

jiika di i se itujuii oleih bank.
50

 

 

Di isi impulkan oleih pe ineili itii bahwa nasabah yang me ilakukan 

pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing di i Bank BSIi KCP Gajah Mada Jeimbeir 

meirasa puas deingan pe ilayanan prose is pe irmohonan yang me inge isankan, 

akan teitapii waktu yang di ibutuhkan agar beirkas teirse ibut dii se itujuii yai itu 

hi ingga 3 miinggu sampai i 1 bulan seihiingga nasabah harus meinunggu waktu 

be ibeirapa miinggu untuk meinge itahui i di ise itujuii tiidaknya pe irmohonan 

teirse ibut. 

C. Pembahasan Temuan 

Be irdasarkan hasi il analiisi is data yang di ilakukan peine iliiti i meilaluii teikni ik 

obse irvasi i,wawancara, dan dokumeintasi i di i lapangan deingan judul peineili itiian 

Me ikaniisme i Produk Pe imbi iayaan Modal Ke irja Re ivolviing Me ilaluii Akad 
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Musyarakah Pada Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbe ir, peirlu 

ki iranya di iadakan peimbahasan teimuan. Yang mana hasi il darii pada analiisi is data 

yang akan diikajii de ingan te iorii yang ada se irta reile ivan untuk meinge itahui i 

ke iteirkaiitannya ke iduanya guna dalam me injawab fokus peine iliitiian yang ada 

pada peineili itiian iini i. Pe imbahasan teimuan akan diisusun be irdasarkan fokus 

pe ineili itiian se ipeirti i peimaparan dalam peinyajiian data dan analiisi is. 

Dalam peirbankan syari iah, untuk produk pe imbiiayaan modal keirja Si ifat 

pe inggunaannya te irbagi i me injadii re ivolviing dan non re ivolviing. Pe imbi iayan 

modal keirja reivolviing adalah fasiiliitas pe imbiiayaan yang di igunakan untuk 

meime inuhii ke ibutuhan modal keirja usaha nasabah yang  be irdasarkan kontrak, 

namun meinggunakan akad musyarokah, de ingan si ifat reivolviing (nasabah dapat 

meilakukan peinariikan atau peinurunan pokok se icara beirulang kali i se isuaii 

ke ibutuhan, seipanjang tiidak meileibi ihi i plafon yang te ilah diiteintukan).
51

 Plafon 

pe imbiiayaan adalah jumlah maksiimal dana musyarakah yang di ise idi iakan oleih 

bank yang dapat diigunakan ole ih nasabah, beirsi ifat reivolviing deingan li imiit 

teirte intu dan jangka waktu maksiimal 1 (satu) tahun. Nasabah dapat meilakukan 

pe inariikan dan peinurunan pokok peimbi iayaan se icara beirulang kalii se ilama 

fasi iliitas beilum jatuh teimpo dan seipanjang masi ih teirdapat siisa keilonggaran 

plafon. Pe ingi ikatan akad pada peimbi iayaan modal keirja reivolviing di ilakukan 

de ingan me inggunakan akad musy rakah yang bi iasa diipe irgunakan pada 

umumnya. 
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1. Mekanisme produk pembiayaan modal kerja revolving di Bank 

Syariah Indonesia KCP Gajah Mada Jember. 

Se ibagai imana yang di isampai ikan oleih Hudan Ahsani i se ilaku 

marke itiing Bank BSIi KCP Gajah mada jeimbeir, be iliiau meingatakan bahwa 

pe imbiiayaan modal keirja reivolviing adalah peimbiiayaan yang di itujukan 

ke ipada nasabah yang me imi iliiki i usaha de ingan ke ibutuhan plafon 

Rp500.000.000-Rp25.000.000.000 yang dananya di igunakan untuk 

meime inuhii ke ibutuhan modal keirja opeirasiional usahanya. 

Dari i konse ip teiori i dan data lapangan, meikani ismei pe imbiiayaan 

modal keirja reivolviing yang ada di i Bank BSIi KCP Gajah Mada je imbeir 

sudah se isuaii de ingan si isteim yang ada, hal iitu teirli ihat pada tahap 

pe irmohonan peimbiiayaan. Di ilanjutkan de ingan e ivaluasi i pe imbi iayaan 

meilaluii surve ii i se isuai i de ingan ke iwe inangan dan keise isuai ian plafon yang 

teilah diise ipakatii. seite ilah iitu diilanjutkan de ingan pe irse itujuan peirmohonan 

pe imbiiayaan ,ke imudiian di ilakukan peingi ikatan akad deingan me inggunakan 

akad musyarakah seibagai i akad standar dalam peimbiiayaan modal keirja 

re ivolviing be ise irta peingi ikatan agunan dan jamiinan yang di ibe iri ikan nasabah. 

di ilanjutkan pada proseis i input peincaiiran oleih admiini istrasi i peimbiiayaan, 

sampaii pada tahap peinggunaan dana hiingga pe ilunasan jangka waktu yang 

sudah di ise ipakatii account offiice ir meimasti ikan ada keiwaji iban peimbayaran 

bagi i hasi il dan saldo peimbiiayaan cukup darii ni ilaii plafon yang di i pi injam, 

se ihi ingga ke itiika prose is i ini i sudah di ilaluii maka peimbiiayaan modal keirja 

re ivolviing se ileisai i. Me iski ipun dalam prose is pe ingajuan be irkas i ini i nasabah 
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harus me inunggu 3-4 mi inggu untuk meinge itahui i apakah peingajuan 

pe imbiiayaan nasabah teirse ibut dapat diise itujui i oleih pi ihak bank. 

Produk Pe imbi iayaan modal keirja reivolviing iini i hanya ada dii 

be ibeirapa Bank Syari iah Iindone isi ia saja tiidak se imua Bank Syari iah 

meinye idi iakan produk iinii, di ikareinakan produk iini i hanya untuk nasabah 

teirte intu dan tiidak seimua peimbiiayaan dapat meinggunakan produk 

pe imbiiayaan re ivolviing i ini i. 

Kesimpulan pe ineili itii, Me ikani ismei produk pe imbiiayaan modal keirja 

re ivolviing i inii sangat be irguna dan me imbantu para nasabah yang i ingi in 

meimulaii usahanya atau meimbuat usahanya se imakiin maju deingan 

meincampurkan modal yang di imi iliiki i nasabah deingan pi ihak bank, yang 

mana nasabah biisa meilakukan peinariikan modal keimbalii ji ikalau nasabah 

masiih me imbutuhkan modal teirse ibut untuk di ijadiikan modal dalam usaha 

yang di ijalankan, hal iitu bi isa di i se isuai ikan de ingan ke ise ipakatan piihak bank 

de ingan nasabah. produk peimbiiayaan i ini i juga ti idak dapat kiita ajukan dii 

be irbagai i Bank Syari iah diikare inakan tiidak se imua Bank Syari iah 

meinye idi iakan produk te irse ibut, hanya ada be ibeirapa Bank Syari iah saja yang 

meinye idi iakan produk teirse ibut. 

2. Prinsip bagi hasil dalam produk pembiayaan modal kerja revolving 

melalui akad musyarakah di Bank Syariah Indonesia KCP Gajah 

Mada Jember 

Sistem Bagi Hasil Sistem bagi hasil didalam lembaga perbankan 

syariah yang sering digunakan adalah pembiayaan musyarakah. Secara 
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bahasa musyarakah disebut dengan syirkah yang bermakna ikhtilah atau 

pencampuran, yakni bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta 

lainnya tanpa dapat dibedakan diantara keduanya. Musyarakah juga bisa 

berarti seseorang mencampur hartanya dengan harta orang lain dengan 

mana salah satu pihak tidak mencairkan dari yang lainnya. Dimana berikut 

adalah prinsip prinsip bagi hasil akad musyarakah. 

1.  Musyarakah, adalah kerjasama dalam suatu usaha oleh dua pihak;   

Ketentuan umum dalam akad musyarakah adalah sebagai berikut :  

a. Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah 

dan dikelola bersama-sama, berdasarkan fakta di lapangan modal 

tersebut memang disatukan oleh pihak bank maupun nasabah. 

b. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan 

usaha yang dijalankan oleh pelaksanan proyek, pihak bank ikut serta 

dalam penentuan kebijakan tersebut selagi nasabah masih 

menggunakan modal yang diberikan oleh pihak bank dan jika pihak 

bank sudah tidak berpartisipasi yaitu memberikan modal kepada 

nasabah maka pihak bank sudah tidak boleh ikut serta dalam 

penentuan kebijakan usaha nasabah tersebut dan nasabah tidak di 

bebani lagi bagi hasil dengan pihak bank. 

c. Pemilik modal yang dipercaya untuk menjalankan proyek 

musyarakah tidak boleh melakukan tindakan, seperti : 

Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi, yang terkadang 

nasabah saja masih tidak jujur perihal keuntungan yang di dapatkan 
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setiap bulannya karena merasa tidak rela jika keuntungan yang di 

dapatkan nasabah mendapatkan hasil yang banyak namun juga harus 

memberikan bagi hasil yang banyak juga kepada pihak bank. 

Sehingga nasabah memberi laporan bahwa keuntungan yang di 

dapatkannya tidak banyak atau mengalami kerugian sehingga pihak 

bank mendapatkan keuntungan sesuai yang disebutkan nasabah 

tersebut, Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa 

izin pemilik modal lainnya,Memberi pinjaman kepada pihak lain. 

Be irdasarkan hasiil keisi impulan wawancara yang di ilakukan 

pe ineili itii de ingan narasumbe ir dapat dii si impulkan bahwa priinsi ip bagi i 

hasi il yang di ilakukan piihak bank teirhadap nasabah, piihak bank 

meingambi il keiuntungan dari i nasabah se ikiitar 10%  dan nasabah 

meindapat 90%. jadii untuk pe imbagi ian hasi il antara bank deingan 

pi ihak nasabah harus seisuai i deingan pe irjanjiian dii awal peirmohonan 

pe imbiiayaan modal keirja reivolviing dan diibagi i se isuai i de ingan 

ke iuntungan yang di i peirole ih nasabah. kareina kadangkala ada nasabah 

yang me impeiroleih ke iuntungan darii hasi il bi isni is yang di ijalankan akan 

teitapii se iteilah piihak bank meilakukan eivaluasi i, nasabah 

meinyampai ikan bahwa hasiil biisni is yang di ijalankan meingalamii 

ke iuntungan yang se idi iki it dan ada be ibeirapa nasabah yang 

meinyampai ikan bahwa bi isni isnya malah meingalami i ke irugi ian 

se ihi ingga pi ihak bank tiidak meindapatkan keiuntungan yang 

se iharusnya di i dapatkan darii  bagi i hasiil peimbi iayaan modal keirja 
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re ivolviing. Maka darii si itu ti idak se imua bi isni is dapat meinggunakan 

produk pe imbiiayaan modal keirja reivolviing kareina dii rasa kurang 

aman.
52

 

Pe irbe idaan peimbiiayaan re ivolviing deingan pe imbiiayaan non 

re ivolviing teirleitak pada akad yang di igunakan kareina peimbi iayaan 

re ivolviing dii bank BSIi KCP Gajah Mada meinggunakan akad 

musyarakah atau akad bagi i hasi il dii si itu bukan nomiinal rupiiah yang 

di ipeirjanjiikan akan teitapii porsi i keiuntungan yang di ibe iri ikan nasabah 

ke ipada piihak bank, karna darii hal te irse ibut pi ihak bank sangat 

meimbutuhkan keijujuran darii nasabah atas hasi il keiuntungan bi isni is 

yang di ijalankan. diikare inakan hasiil keiuntungan yang di i dapatkan 

pi ihak bank tiidak langsung te irli ihat akan teitapii ada proye iksi i se iki ian 

rupi iah darii bank dan te irbatas dalam liingkaran bank saja,namun 

dalam peingapli ikasi iannya atau akadnya yang di ipe irjanjiikan bank 

de ingan nasabah iitu porsi i ke iuntungan bank meindapatkan beirapa 

pe irse in darii ke ise iluruhan  bagii hasi il dan nasabah meindapatkan beirapa 

pe irse in darii ke ise iluruhan hasiil. Jiika iingi in meili ihat keiuntungan yang di i 

dapatkan piihak bank de ingan nasabah yai itu deingan pe irse intase i porsi i 

bank diikaliikan keise iluruhan hasiil biisni is nasabah, jiika keise iluruhan 

hasi il iini i meindapatkan keiuntungan be isar maka bank meindapatkan 

ke iuntungan be isar be igi itupun se ibali iknya ji ika bi isni is nasabah 

meindapatkan keiuntungan keici il maka pi ihak bank meindapatkan 
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ke iuntungan bagi i hasi il juga ke ici il.Darii be isar ke iciil ke iuntungan 

teirse ibut ki ita tiidak biisa me inganaliisa bi isni is ke iuntungan darii bi isni is 

teirse ibut be irapa peirse in. se idangkan de ingan pe imbiiayaan lai in atau non 

re ivolvi ing me inggunakan akad mudharabah/ jual beilii diimana 

ske imanya me inggunakan jadwal langsungan jadii se itiiap bulan akan 

teirli ihat beirapa angsuran yang harus di ibayarkan nasabah keipada 

pi ihak bank. Juga teirleitak pada kualiitas pe imbiiayaan yang di ilakukan 

nasabah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

1. Me ikaniisme i peimbi iayaan modal keirja re ivolviing yang ada di i Bank BSIi KCP 

Gajah mada jeimbe ir sudah se isuai i de ingan si iste im yang ada, hal i itu te irliihat 

pada tahap peirmohonan peimbiiayaan. Di ilanjutkan deingan e ivaluasii 

pe imbiiayaan meilaluii surve ii i se isuai i de ingan ke iwe inangan dan ke ise isuai ian 

plafon yang te ilah diise ipakatii. se iteilah iitu di ilanjutkan deingan pe irse itujuan 

pe irmohonan peimbi iayaan ,ke imudiian di ilakukan peingi ikatan akad deingan 

meinggunakan akad musyarakah seibagai i akad standar dalam peimbiiayaan 

modal keirja reivolviing be ise irta peingi ikatan agunan dan jamiinan yang 

di ibeiri ikan nasabah. diilanjutkan pada prose is i input peincaiiran oleih 

admiini istrasii pe imbiiayaan, sampaii pada tahap peinggunaan dana hiingga 

pe ilunasan jangka waktu yang sudah di ise ipakatii account offiiceir meimastiikan 

ada keiwaji iban peimbayaran bagi i hasi il dan saldo pe imbiiayaan cukup darii ni ilaii 

plafon yang di i pi injam, se ihi ingga ke iti ika prose is i ini i sudah di ilaluii maka 

pe imbiiayaan modal keirja re ivolviing se ile isaii. 

2. Pri insi ip bagi i hasi il yang di ilakukan piihak bank te irhadap nasabah, piihak bank 

meingambi il ke iuntungan 10% dan nasabah 90%, jadi i untuk pe imbagi ian hasi il 

antara bank deingan pi ihak nasabah harus se isuai i deingan pe irjanjiian dii awal 

pe irmohonan peimbiiayaan modal keirja re ivolviing dan diibagi i se isuai i deingan 

ke iuntungan yang di i pe iroleih nasabah. kare ina kadangkala ada nasabah yang 

meimpe iroleih keiuntungan darii hasi il biisni is  yang di ijalankan akan teitapii 
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se iteilah piihak bank meilakukan eivaluasi i nasabah meinyampai ikan bahwa hasiil 

bi isni is yang di ijalankan meingalamii keiuntungan yang se idi iki it dan ada 

be ibeirapa nasabah yang me inyampai ikan bahwa biisni is nya malah meingalamii 

ke irugi ian seihi ingga pi ihak bank tiidak meindapatkan keiuntungan yang 

se iharusnya di i dapatkan darii  bagi i hasi il pe imbiiayaan modal keirja reivolviing. 

Maka darii siitu tiidak seimua biisni is dapat meinggunakan produk pe imbiiayaan 

modal keirja reivolviing kare ina dii rasa kurang aman. 

B. Saran 

1. Bagi i Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbeir 

Teirkai it deingan meikaniisme i produk peimbi iayaan re ivolviing meilaluii 

akad musyarakah alangkah baiiknya untuk meini ingkatkan kualiitas 

pe imbiiayaan iini i agar meinghi indari i nasabah yang ti idak jujur keitiika akan 

meimbe iriikan ke iuntungan yang se iharusnya pi ihak bank dapatkan, seirta 

meinghi indari i peimbayaran yang me ileibi ihi i batas jatuh teimpo yang di i 

teitapkan oleih bank dan diise itujuii nasabah. Se ihiingga te irjaliin pe imahaman 

se icara meindalam keipada nasabah meinge inaii akad musyarakah dan siisteim 

bagi i hasi il agar beinar-be inar meimahamii meinge inai i produk yang di i 

ke iluarkan Bank Syari iah Iindone isi ia KCP Gajah Mada Jeimbeir .se irta 

pe imbiiayaan yang di ilakukan meinjadii aman dan dapat diipe ircaya ole ih 

si iapapun. 

2. Bagi i Pe ine iliiti i Se ilanjutnya 

Pe ine iliitiian iini i dapat diiti ingkatkan dan diise impurnakan deingan 

meinggunakan me itode i laiin. He indaknya bagi i pe ine iliiti i se ilanjutnya untuk 
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leibi ih meindalamii lagi i teintang kompeite insi i sumbeir daya manusi ia dalam 

meini ingkatkan ke ipuasan nasabah 

C.Penutup 

Alhamduli illah, pujii syukur pe inuli is haturkan keihadiirat Allah SWT 

kareina te ilah meiliimpahkan rahmat, hiidayah, se irta karuni ia-Nya se ihi ingga pe inuli is 

dapat meinye ile isai ikan Skriipsi i i ini i deingan lancar dan teipat waktu. Peinuliis 

meinyadari i bahwa masi ih banyak ke ikurangan dalam peinuliisan Skri ipsi i i ini i. Ole ih 

kareina iitu peinuli is meingharapkan kriiti ik dan saran yang konstrukti if untuk 

meinye impurnakan Skri ipsi i i ini i. Se imoga Skri ipsi i i ini i dapat beirmanfaat bagii 

pe inuliis khususnya dan pe imbaca pada umunya. 
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 

No. Karyawan Teks Wawancara 

1 Customer service 1. Bagaimana gambaran atau kondisi 

mengenai pembiayaan modal kerja 

revolving di Bank Syariah Indonesia KCP 

Gajah Mada Jember? 

2. Bagimana sejarah berdirinya Bank Syariah 

Indonesia KCP Gajah Mada Jember? 

3. Struktur bagan pegawai pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Gajah Mada Jember? 

2 Marketing ( SMERM ) 1. Bagaimana mekanisme atau tahapan 

pembiayaan modal kerja revolving pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada 

Jember? 

2. Berkas apa saja yang harus disediakan 

nasabah untuk pengajuan pembiayaan 

modal kerja revolving pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Gajah Mada Jember? 

3. Apa perbedaan antara pembiayaan modal 

kerja revolving dengan pembiayaan lainnya 

pada bank syariah Indonesia KCP Gajah 

mada jember? 

4. Apa saja jaminan yang dapat nasabah 

ajukan jika ingin melakukan pengajuan 

pembiayaan modal kerja revolving pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada 

Jember? 

5. Akad apa saja yang digunakan dalam 

produk pembiayaan modal kerja revolving 

pada Bank Syariah Indonesia KCP Gajah 



 
 

 
 

85 

Mada Jember? 

6. Berapa batas minimal dan maksimal 

nominal pembiayaan modal kerja revolving 

yang dapat diajukan oleh nasabah pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada 

Jember?  

3 Teller 1. Ada berapa nasabah yang melakukan 

pembiayaan modal kerja revolving pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Gajah Mada 

Jember? 

2. Apa saja kriteria yang dipertimbangkan 

sebelum memberikan pembiayaan modal 

kerja revolving kepada nasabah pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Gajah Mada 

Jember? 

4 Nasabah 1. Apakah puas terhadap prinsip bagi hasil 

yang sudah disepakati berama Bank Syariah 

Indonesia KCP Gajah Mada Jember? 

2. Apakah pernah ada kendala dalam 

pengajuan pembiayaan modal kerja 

revolving pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Gajah Mada Jember? 
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Contoh Surat Permohonan Pembiayaan Modal Kerja Revolving 

SURAT PERMOHONAN 

 

 

Kepada 

Yth. Bapak Pimpinan PT. Bank BSI KC Gajah Mada Jember 

JL. Gajah Mada No.337, Kab. Kidul, Jember Kidul, Kec. Kaliwates 

Hal : Permohonan Pembiayaan 

 

Dengan Hormat , 

Sehubungan dengan pengembangan usaha Lumbung padi atau gerabah, maka 

kami membutuhkan tambahan modal kerja sebesar Rp.80.000.000,00 ( Delapan 

puluh juta rupiah ), untuk itu kami mohon fasilitas pemberian pembiayaan modal 

kerja revolving dari PT. Bank BSI KC Gajah Mada Jember. 

Bersama ini kami lampirkan :  

1. Proposal/rencana penggunaan pembiayaan  

2. Pas foto  

3. Fotocopy identitas diri  

4. Legalitas usaha  

5. Agunan/jaminan 

6. Data keuangan  

7. Mutasi rekening 

8. Fotocopy NPWP 

Demikian surat permohonan ini kami buat sebagaimana mestinya, atas bantuan 

dan perhatian Bapak kami ucapkan terimakasih. 

Hormat Kami 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT SELESAI PENELITIAN 
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JURNAL PENELITIAN 
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SURAT LULUS PLAGI 
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Dokumentasi Penelitian 

1.Wawancara Bersama Pihak Customer service   2. Wawancara dengan marketing                                                                                                                                                                             

                           
 

                                                        3.Wawancara dengan pihak Teller 
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